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LINGKUNGAN

Tren industri kecantikan global yang sedang populer telah mengubah pola konsumsi
konsumen termasuk di Indonesia. Namun, pola konsumsi produk kosmetik yang
tidak berkelanjutan membawa risiko terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial.
Dengan pertumbuhan fenomenal industri kosmetik yang meningkat pesat maka



juga semakin banyak konsumsi terhadap produk kosmetik. Akan tetapi, peningkatan
tersebut berdampak pada buruk bagi lingkungan dan dapat membahayakan
kesehatan konsumen. Hal tersebut disebabkan oleh limbah bahan baku produksi dan
kemasan produk serta bahan bahan kimia yang sebenarnya dapat berbahaya bagi
konsumen. Adapun alternatif green product sudah banyak dikembangkan dan
beredar di pasaran. Pada penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor yang
mempengaruhi niat pembelian produk kosmetik berbahan alami dan ramah
lingkungan pada konsumen di Indonesia. Penelitian dibuat untuk membentuk
sistem hipotesis, sebanyak 161 kuesioner yang valid dikumpulkan secara purposive
sampling di beberapa kota di Indonesia. Analisis data dan pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik Smart PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa niat pembelian konsumen indonesia terhadap produk kosmetik
berbahan alami dan ramah lingkungan cenderung dipengaruhi secara positif oleh
attitude konsumen terhadap environmental concern, health consciousness dan
perceived behavioral control. Disisi lain niat pembelian juga berpengaruh positif
terhadap behavioral intention.Temuan ini memberikan wawasan mengenai
kebiasaan dan pengetahuan konsumen di indonesia dalam memilih produk
kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan.

Kata Kunci: green product , environmental concern, health consciousness,
perceived behavioral control, green cosmetic purchase intention, behavioral
intention.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini, tren industri kecantikan global sedang populer di berbagai kategori.
McKinsey, (2023) merilis data yang menunjukkan adanya kenaikan dari empat
kategori kecantikan yang mencakup wewangian, make up, perawatan rambut dan
perawatan kulit. Tentu saja, gemerlap industri kecantikan menjadi hal yang menarik
bagi perusahaan-perusahaan dan investor. Ruang industri kecantikan yang cukup

luas ini memberikan peluang berkompetisi untuk tampil berbeda.

The four main beauty categories are projected to grow in the next few years.

Year-over-year growth, %

Global beauty market retail sales, by category, $ billion
2015~ 2019- 2022-27

19 22 projected
Total 6 4 6

I I I I M Fragrance 3 5 7

10 Makeup 8 = 6

B Hair care 3 6 6

. IllIIIIiIIII W Skin care 8 5 6
201 019 021 27
r

(Sumber: Mc Kinsey, 2023)

Gambar 1.1 Peningkatan minat produk kecantikan

Peningkatan minat produk kecantikan khususnya perawatan kulit,
menunjukkan kesadaran konsumen untuk menjaga kesehatan kulit. Kesadaran ini

tidak hanya menjadi perhatian di kalangan wanita namun juga di kalangan pria.



Pertumbuhan fenomenal industri kosmetik di Indonesia ditandai dengan
pertumbuhan jumlah industri kosmetik di Indonesia yang mencapai 21,9%, dari 913
perusahaan di tahun 2022 menjadi 1.010 perusahaan pada pertengahan 2023.
Industri kosmetik nasional juga mampu menembus pasar ekspor dimana secara
kumulatif untuk periode Januari-November 2023 nilai ekspor untuk produk
kosmetik, wewangian, dan essential oils tercatat mencapai USD 770,8 juta
(Limannseto, 2024).

Penggunaan produk perawatan kulit memberikan manfaat bagi kesehatan
maupun penampilan. Konsumen yang menggunakan produk dan layanan
kecantikan tidak hanya ingin tampil menarik tetapi juga merasa nyaman. Menjaga
kesehatan kulit mampu mencegah berbagai masalah kulit. Kulit yang tampak bersih
dan cerah memberi kesan jika seseorang mampu merawat dirinya dengan baik.
Memiliki kulit yang sehat dan terawat menjadikan seseorang lebih percaya diri.
Kini, baik pria maupun wanita mulai menjadikan produk kosmetik sebagai
kebutuhan.

Bahan-bahan perawatan kulit haruslah berbahan yang aman dan bermutu.
Produk-produk yang dikonsumsi tentunya perlu untuk memenuhi syarat standar dan
aman yang terawasi secara intensif. Namun, kasus terkait produk perawatan kulit
kerap terjadi seperti kasus produk pemutih kulit dengan kandungan merkuri,
parabean maupun steroid yang akan berisiko mengalami kerusakan kulit dan
masalah kesehatan lainnya. Tantangan mengenai keamanan produk akan terus
semakin berkembang jika konsumen tidak mengetahui material product knowledge

(pengetahuan material produk). Oleh karena itu, penting bagi konsumen untuk



memiliki kesadaran produk perawatan kulit yang sehat dan berhati-hati dalam
memilih produk skincare.

Health consciousness atau kesadaran kesehatan dapat diartikan sebagai
kesadaran dan kepedulian konsumen terhadap kesehatannya. Konsumen dapat
didorong untuk dapat menjaga kualitas hidupnya dengan memperhatikan kesehatan
melalui perilaku hidup sehat dan sadar diri terhadap kesehatan (Jonathan &
Tjokrosaputro, 2022). Dalam konteks perawatan kulit, kesadaran kesehatan dapat
terlihat dari bagaimana konsumen memilih pada keamanan, kealamian dan dampak
dari produk yang mereka gunakan dalam jangka panjang. Menurut Parashar et al.,
(2023) konsumen yang sadar akan kesehatan dapat diidentifikasi berdasarkan gaya
hidupnya dalam menggunakan produk yang mempertimbangkan kesehatanya.
Konsumen yang yang memiliki kesadaran kesehatan akan cenderung menggunakan
bahan-bahan alami, menghindari bahan kimia dan terbebas dari produk dengan
pewangi sintetis. Mereka juga akan cenderung untuk membeli produk dengan
merek yang turut mempertimbangkan dampak pada lingkungan.

Tren permasalahan lingkungan serta kesehatan seperti degradasi sumber
daya alam dan parahnya ancaman pemanasan global membuat perusahaan dan
pelaku usaha mengarahkan usahanya untuk menerapkan konsep bisnis green
marketing yang berkaitan dengan kelestarian lingkungan (Kusumawati, 2019).
Menurut laporan Cosmetic Packaging - Market Share Analysis, Industry Trends &
Statistics, Growth Forecasts (2019) menyatakan hampir 50% kemasan produk
kosmetik terbuat dari plastik. Hal tersebut didukung oleh laporan Minderoo

Foundation (2021) menyatakan bahwa industri kosmetik global memproduksi lebih



dari 120 miliar unit kemasan setiap tahun yang sebagian besar menggunakan
kemasan yang tidak dapat didaur ulang (Parapuan, 2021).

Dikutip dari data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Plastik (SISN) pada
tahun 2023, Indonesia menghasilkan sekitar 7,2 juta ton sampah plastik. Sampah
plastik dapat dikategorikan menjadi makroplastik, mesoplastik dan mikroplastik
(Firdaus et al., 2020) Makroplastik adalah jenis plastik berukuran lebih dari 5 mm
yang termasuk dalam kategori plastik berukuran besar seperti botol plastik dan
kantong plastik. Mesoplastik adalah kategori plastik berukuran sedang yang berada
diantara makroplastik yang berukuran lebih dari 5 mm dan mikroplastik yang
kurang dari 5mm (Yona et al., 2020). Sedangkan Mikroplastik biasanya ditemukan
dalam produk kebersihan dan perawatan pribadi seperti produk kosmetik (Alam et
al., 2019) Proses produksi kosmetik juga turut menyumbang limbah cair yang dapat
mencemari air tanah dan mengganggu ekosistem air. Penggunaan kemasan sekali
pakai yang sulit terurai dan tidak didaur ulang dengan benar dapat menyebabkan
penumpukan sampah dan pencemaran lingkungan (Wilmer et al., 2018) Fenomena
ini nyata terjadi di abad kedua puluh satu dengan berbagai permasalahan
lingkungan, termasuk pemasaran global oleh efek rumah kaca dan kerusakan
ekologi terjadi secara global (Nekmahmud & Fekete-Farkas, 2020). Fenomena ini
membuat beberapa konsumen mulai sadar mengenai environmental concern atau
kesadaran lingkungan.

Menurut Sabilla et al, (2022) environmental concern merupakan tingkat
kepedulian individu dalam mendukung penyelesaian permasalahan lingkungan

hidup. Sedangkan Maichum et al., (2016) menyatakan bahwa environmental



concern adalah dasar dari hubungan yang kuat antara tanggung jawab individu dan
dampak lingkungan yang diperlukan untuk pembangunan berkelanjutan. Selain
pencemaran lingkungan limbah industri kosmetik juga berbahaya bagi kesehatan.
Bahan plastik membutuhkan waktu bertahun tahun untuk terurai dan mengandung
zat beracun bila sampah plastik tersebut ditimbun di tanah. Selain berdampak pada
kerusakan tanah, sampah plastik juga menghasilkan polusi. Mikroplastik dapat
masuk ke tubuh melalui air minum dan polusi udara hasil pembakaran sampah juga
dapat berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan. Kesadaran akan kesehatan
tidak cukup berarti, jika tidak didukung dengan kepedulian lingkungan. Kondisi ini,
semestinya menjadi kegelisahan pelaku bisnis di industri perawatan kulit untuk
turut mengkampanyekan produk dengan kandungan berbahan alami dan pelestarian
lingkungan.

Green product atau produk ramah lingkungan merupakan produk- produk
industri yang diproduksi melalui teknologi ramah lingkungan dan tidak
menyebabkan bahaya terhadap lingkungan. Selain itu menurut Kumar, et al (2014)
green product atau produk ramah lingkungan merupakan alternatif produk yang
menggunakan bahan organik, menghilangkan produk beracun dan mengurangi
polusi serta menghemat penggunaan energi. Maka dapat disimpulkan bahwa produk
ramah lingkungan merupakan produk yang minim efek samping dan baik bagi
pengguna serta tidak mencemari lingkungan. Isu tentang permasalahan lingkungan
dan ancaman terhadap lingkungan mengubah pola konsumsi konsumen dan
pandangan konsumen sehingga peluang ini mulai dilirik oleh para pelaku usaha

dengan mengubah pola pendekatan bisnis yang mengarah ke aktivitas bisnis



berbasis kelestarian lingkungan hidup. Perusahaan mulai menerapkan green
marketing yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen
tanpa menimbulkan kerugian terhadap lingkungan sekitar, baik dari produk itu
sendiri, proses produksi dan kemasan produk tersebut (Pratama, et al 2017).
Banyaknya produk kosmetik yang dari hasil limbah dan kemasan produk
nya merugikan lingkungan dan kesehatan, mendorong perusahaan dalam industri
kosmetik turut mengembangkan produk kosmetik ramah lingkungan. Di Indonesia
sendiri sudah dapat ditemui merek kosmetik yang menjual green cosmetics. Tabel
1.1 memaparkan dua merk green cosmetics yang ada di indonesia serta klaim yang

membuat produk tersebut termasuk produk ramah lingkungan.

Tabel 1.1
Dua Merek Green Cosmetics di Indonesia
No | Merek Asal Klaim Ramah Klaim Aman Bagi
Produk Lingkungan Kesehatan
1 | The Body | Inggris e Recycle botol bekas e Natural
Shop e Sertifikasi Eco Ingredients
Conscious
e Gerakan Bring Back
Our Bottles (BBOB)
2 | Sensatia Indonesia | ® Biodegradable e Natural
Botanical packaging Ingredients
e Recycle botol bekas

(Sumber : https://www.sensatia.com/id/ & https://www.thebodyshop.co.id/)

Dari dua merk tersebut yang dapat ditemukan di Indonesia, keduanya
memiliki kesamaan dengan menggunakan bahan-bahan alami sehingga bebas dari
bahan-bahan berbahaya yang dapat merugikan konsumen. Selain dari komposisi

bahan, pada produk sensatia botanicals mereka menggunakan Biodegradable


https://www.sensatia.com/id/
https://www.thebodyshop.co.id/

packaging yaitu bentuk kemasan yang terbuat dari material yang dapat diperbarui
seperti senyawa-senyawa pada tumbuhan dan hewan (UM Green Campus, 2024).
Sedangkan pada brand The Body Shop menerapkan kampanye Kkebijakan
pengembalian botol bekas untuk mengurangi sampah plastik. Namun niat beli
konsumen terhadap green cosmetics bisa dikatakan rendah.

Pada penelitian Asha, (2017) menyatakan bahwa kesadaran konsumen
terhadap penggunaan produk ramah lingkungan (green product) di masyarakat
masih sangat terbatas. Dalam hal ini kebutuhan memberikan pengetahuan baik
dalam penggunaan produk ramah lingkungan bagi konsumen sangat diperlukan.
Tentunya dengan adanya edukasi pengetahuan maka hal tersebut mempengaruhi
kontrol perilaku mereka sebelum menggunakan sebuah produk.

Menurut Ghazali et al., (2017) perceived behavioral control yang dirasakan
mengacu pada kepemilikan sumber daya, kemampuan, dan peluang yang diyakini
seseorang dimilikinya untuk melakukan perilaku tertentu. Hal itu mendorong
individu percaya bahwa mereka memiliki lebih banyak sumber daya maka kontrol
perilaku yang mereka rasakan akan semakin kuat dan niat pembelian ramah
lingkungan juga akan semakin besar. Salah satunya adalah ketika membeli produk
kosmetik ramah lingkungan. Dengan adanya kesadaran penggunaan green product
dapat membantu konsumen mengidentifikasi atribut yang terdapat pada produk
tersebut sehingga dapat berperan dalam mempengaruhi minat beli konsumen akan
produk ramah lingkungan.

Purchase Intention merupakan suatu keadaan dimana konsumen

mempunyai kecenderungan untuk membeli suatu produk tertentu dalam kondisi



tertentu (Mirabi et al., 2015). Ariescy et al., (2019) menyatakan niat membeli sangat
penting dalam pengambilan keputusan dikarenakan seseorang berniat membeli
suatu produk saat ini maupun di masa yang akan datang. Biasanya muncul niat
membeli dikarenakan adanya respon terhadap suatu produk atau jasa yang membuat
konsumen tertarik untuk melakukan pembelian. Sedangkan green purchase
intention adalah kemauan dari seseorang konsumen yang sadar dan tertarik dengan
isu isu ramah lingkungan dimana konsumen akan cenderung memilih produk yang
lebih ramah lingkungan dibandingkan produk konvensional (Hatta, 2023)

Attitude mengacu pada kecenderungan yang dipelajari baik maupun
buruk ketika menyangkut tentang seseorang, objek atau masalah (Cachero-
Martinez, 2020) sedangkan Menurut Gunawan, (2015) sikap terhadap suatu produk
akan mengarahkan seseorang untuk melakukan pembelian sehingga sikap yang kuat
akan meningkatkan kepercayaan diri seseorang untuk melakukan pembelian. Pada
penelitian Riptiono et al., (2021) menyatakan bahwa sikap dapat dilihat sebagai
interaksi dinamis dari pengaruh kognisi, perilaku dan lingkungan dimana manusia
melakukan aspek pertukaran hidup mereka. Dengan pengertian tersebut otomatis
akan berpengaruh terhadap sikap konsumen mengenai green product. Joalis, (2011)
menjelaskan bahwa pemasar juga perlu memberikan pengetahuan yang lebih rinci
mengenai produk ramah lingkungan baik dengan kalimat atau simbol ramah
lingkungan. Hal itulah yang dapat mendorong pihak pemasar untuk lebih
memasarkan produk produk ramah lingkungan secara meluas agar niat beli
masyarakat terhadap produk ramah lingkungan meningkat. Dengan fenomena

mulai banyak nya green product serta minat beli terhadap green product



mendorong peneliti untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

konsumen terhadap minat beli produk kosmetik ramah lingkungan di indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah di penelitian ini adalah:

1. Apakah environmental concern berpengaruh terhadap attitude mengenai
produk kosmetik ramah lingkungan ?

2. Apakah health consciousness berpengaruh terhadap attitude mengenai produk
kosmetik ramah lingkungan ?

3. Apakah perceived behavioral control berpengaruh terhadap attitude mengenai
produk kosmetik ramah lingkungan ?

4. Apakah attitude berpengaruh terhadap green cosmetics purchase intention?

5. Apakah green cosmetics purchase intention berpengaruh terhadap behavioral

intention?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji apakah environmental concern berpengaruh terhadap
attitude mengenai produk kosmetik ramah lingkungan.

2. Untuk menguji apakah health consciousness berpengaruh terhadap attitude

mengenai produk kosmetik ramah lingkungan.
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3. Untuk menguji perceived behavioral control berpengaruh terhadap attitude
mengenai produk kosmetik ramah lingkungan.

4. Untuk menguji apakah attitude berpengaruh terhadap green cosmetics purchase
intention?

5. Untuk menguji apakah green cosmetics purchase intention berpengaruh

terhadap behavioral intention?

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat.

Manfaat yang ingin diperoleh dengan diadakannya penelitian ini :

1. Secara teoritis diharapkan dapat menciptakan teori baru, pendukung atau
pembanding mengenai environmental concern, health consciousness, perceived
behavioral control, attitude terhadap Green cosmetics Purchase Intention dan
Behavioral Intention dan produk ramah lingkungan lainya.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan berguna untuk perusahaan atau pelaku
bisnis di industri kosmetik ataupun produk ramah lingkungan lain mengenai
environmental concern, health consciousness, perceived behavioral control,
attitude terhadap Green cosmetics Purchase Intention dan Behavioral Intention
sehingga dapat merencanakan strategi pemasaran yang tepat untuk produk

produk ramah lingkungan.
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KAJIAN LITERATUR

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Theory of Planned Behaviour

Theory Of Planned Behaviour adalah suatu sikap yang dipengaruhi oleh
tujuan individu yang berupa niat. Niat yang ada dipengaruhi oleh sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku(Ajzen, 1991) Sedangkan Sandra (2020)
menyatakan Theory Of Planned Behaviour merupakan teori yang menjelaskan
tentang penyebab timbulnya intensi berperilaku. Intensi berperilaku ini ditentukan
oleh tiga determinan yaitu, sikap, norma subjek dan kontrol perilaku yang
dirasakan. Teori ini banyak digunakan dalam beragam keilmuan yang membahas
mengenai perilaku dan isu lingkungan. TPB merupakan teori yang unggul untuk
mengkaji atau memahami perilaku manusia (Hagger, 2019)

TBP menyatakan bahwa niat berperilaku mencerminkan kecenderungan
individu untuk melakukan perilaku tertentu dimana hal ini mewujudkan proses
kognitif yang terlibat dalam pengambilan keputusan. Niat berperilaku adalah
kemungkinan subjektif yang memprediksi kemungkinan suatu perilaku yang
menekankan bahwa sikap positif, tekanan eksternal yang dirasakan dan peningkatan
kendali serta sumber daya yang ada untuk mengeksekusi perilaku tersebut (Paul et
al., 2016) Menurut Ajzen, (1991) TBP memiliki 4 faktor yang menjelaskan perilaku

ramah lingkungan terhadap produk ramah lingkungan yaitu:

11
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1. Sikap yang mencerminkan penilaian baik maupun buruk terhadap perilaku
ramah lingkungan

2. Norma subjektif yang mewakili pandangan individu dan kelompok acuan sosial
mengenai perilaku yang akan dilakukan.

3. Kontrol perilaku yang dirasakan menggambarkan kemungkinan mudah atau
sulitnya melakukan suatu tindakan.

4. Niat membeli menggambarkan kekuatan konsumen untuk melakukan
pengambilan keputusan.

Berdasarkan teori-teori diatas Theory Of Planned Behaviour adalah suatu
pemikiran gagasan individu yang didasari oleh minat tertentu yang didukung oleh

keyakinan diri kemudian dapat membentuk suatu perilaku individu.

2.2. Kajian Teoritis
2.2.1. Green Product

Green Product adalah produk ramah lingkungan yang pada proses produksi
tidak dieksploitasi secara berlebihan dan produknya dapat didaur ulang serta juga
dapat menghemat lebih banyak energi, melestarikan dan meningkatkan kualitas
sumber daya alam karena menghasilkan lebih sedikit limbah (Rinaldo Fernandes et
al., 2019) Menurut Fonseca, (2015) produk hijau merupakan produk yang bahan
bakunya dapat didaur ulang dan kemasan produk yang berasal dari alam yang ramah
terhadap lingkungan. Kumar Azad, et al (2014) menyatakan green product
menawarkan alternatif produk yang dapat menghemat penggunaan energi,
menghilangkan zat beracun dalam produk serta dapat mengurangi polusi serta

limbah. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dinyatakan bahwa produk ramah
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lingkungan (green product) adalah produk yang aman bagi pengguna dan tidak
mencemari lingkungan. Menurut Paramita et al., (2015) keuntungan konsumen
dalam penggunaan produk ramah lingkungan yaitu “No animal testing” dimana
dalam proses pembuatan produk tersebut tidak adanya hewan percobaan sehingga
tidak tersakiti. Hal tersebut berdampak baik untuk melestarikan fauna dan tidak juga
menyiksa hewan. Berdasarkan teori teori diatas maka green product merupakan
suatu produk yang dihasilkan dari bahan baku alami sehingga tidak berdampak

buruk bagi lingkungan maupun ekosistem yang ada di bumi.

2.2.2. Environmental Concern (Kepedulian Lingkungan)

Environmental concern dapat didefinisikan sebagai kepedulian terhadap
lingkungan dengan tindakan spesifik yang dilakukan oleh individu untuk
menunjukkan bahwa konsumen sudah memiliki sifat peduli terhadap suatu
lingkungan, kepedulian terhadap lingkungan sendiri mengacu pada tingkat
keterlibatan emosional dalam isu isu lingkungan (Novita, et al, 2020). Berdasarkan
pernyataan tersebut terlihat bahwa kepedulian lingkungan diartikan sebagai
keterlibatan emosional dalam masalah lingkungan hidup. Menurut Kim et al.,
(2020) environmental concern merepresentasikan pengetahuan konsumen tentang
berbagai masalah ekologi serta dibarengi tindakan untuk mencegah atau
menyelesaikan masalah tentang lingkungan. Konsumen yang memiliki kesadaran
lingkungan cenderung melakukan kegiatan yang lebih ramah lingkungan seperti
membuang sampah pada tempatnya dan membeli barang dengan kemasan yang bisa

didaur ulang (Tan et al.,, 2022). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
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munculnya kepedulian terhadap lingkungan dari konsumen memaksa perusahaan
bisnis untuk menggunakan green marketing pada kegiatan usaha. Kesadaran
lingkungan dapat diartikan sebagai sikap dan tindakan individu yang dilakukan agar
dapat diambil manfaat oleh lingkungannya sehingga memberikan dampak positif

bagi lingkungan dan menimbulkan kesadaran lingkungan untuk individu lain.

2.2.3. Health Consciousness (Kesadaran Kesehatan)

Health consciousness didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk
memilih tindakan yang lebih sehat dan kesiapan mereka untuk mendukung pilihan
yang lebih sehat (Shin & Mattila, 2019). Menurut Hoque et al, (2018) kesadaran
kesehatan adalah bagaimana tingkat waspada individu dan kepedulian individu
terhadap kesehatan nya sendiri. Kesadaran kesehatan juga dipahami sebagai
pentingnya menjaga dan meningkatkan kesehatan melalui tindakan dan perilaku
sehari-hari. Selain itu, kesadaran kesehatan juga mempengaruhi preferensi terhadap
produk dan layanan. Dengan memilih produk yang dianggap sehat atau
menawarkan manfaat kesehatan dan dilakukan oleh pelanggan yang
memprioritaskan kesehatan. (Buhrau et al., 2018)

Salah satu jenis kesadaran kesehatan adalah bagaimana adanya upaya
pencegahan penyakit pada masyarakat yang sudah sadar akan masalah kesehatan
(Nutbeam et al., 2021) Menurut Ahadzadeh et al, (2018) menemukan adanya
peningkatan pemahaman akan pentingnya kesadaran kesehatan secara global
tentang gaya hidup sehat untuk mencegah penyakit dan meningkatkan kualitas

hidup. Hal tersebut diiringi dengan meningkatnya perhatian terhadap perawatan diri
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dan kelestarian lingkungan yang memunculkan kelompok konsumen yang semakin
memperhatikan kesehatanya (Su et al., 2022) Health consciousness dapat diartikan
sebagai tindakan individu untuk membuat pilihan pilihan yang lebih sehat yang

didasari atas kepedulian terhadap kesehatan mereka.

2.2.4. Perceived Behavioural Control

Perceived behavioral control adalah bagaimana seorang individu merasa
bahwa dilakukan atau tidaknya suatu perilaku adalah di bawah pengendalianya
(Sutikno & Anandya, 2021) Menurut Kurniawan et al., (2022) pengendalian
perilaku adalah kendali yang dimiliki seseorang atas tingkah laku nya sendiri serta
dari pilihan tingkah laku tersebut yang dapat dikatakan mudah dimana hal tersebut
dapat dilakukan dengan usaha yang memadai dan sumber daya. Pengendalian
perilaku ini dapat dilakukan menurut kondisi dan jenis perilaku. Menurut
Kurniawan et al, (2022) perceived behavioral control adalah persepsi yang
dirasakan dan juga yang mencerminkan pengalaman masa lalu serta prediksi
terhadap hambatan yang ada sehingga dapat menarik suatu sikap dan juga norma
subjektif terhadap suatu perilaku. Sedangkan menurut Al Mamun et al., (2018))
seseorang percaya bahwa dirinya mempunyai kemampuan bertindak untuk
memutuskan perilaku tertentu disebut kontrol perilaku yang dirasakan. Semakin
besar kendali suatu perilaku yang dapat dirasakan maka akan semakin kuat juga niat
untuk dapat melakukan sesuatu atau perilaku yang diinginkan (Kurniawan et al.,
2018.). Ketika individu percaya bahwa mereka memiliki lebih banyak sumber daya

dan peluang yang diyakini untuk melakukan perilaku tertentu maka dalam niat
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pembelian produk ramah lingkungan pun akan semakin besar (Ghazali et al., 2017).

Salah satunya adalah ketika membeli produk kosmetik ramah lingkungan.

2.2.5. Attitude
Attitude merupakan apa yang disukai dan tidak disukai individu terhadap
niat membeli produk atau jasa (Al Mamun et al., 2018) Sikap dapat diukur melalui
tiga indikator yaitu efek yang menjelaskan bagaimana konsumen memandang sikap
terhadap objeknya. Kemudian sikap yang mengacu pada cara konsumen
perbuatanya terhadap hal yang berkaitan dengan niat untuk mengambil tindakan
terhadap objek tersebut. Sedangkan menurut Gunawan, (2015) sikap terhadap suatu
produk akan mengarahkan seseorang untuk melakukan pembelian sehingga sikap
yang kuat akan meningkatkan daya beli seseorang dan meningkatkan kepercayaan
diri untuk melakukan pembelian. Berdasarkan teori teori diatas dapat disimpulkan
bahwa sikap adalah kecenderungan individu dalam bersikap yang diperoleh dari
reaksi atau perasaan individu tersebut. Sikap juga dapat diposisikan sebagai objek
evaluasi yang diolah dari proses kognitif, afektif dan konatif.
Schiffman et al., (2007) menjelaskan bahwa terdapat tiga komponen dalam
sikap, yaitu:
1. Komponen kognitif. Komponen kognitif merupakan ide berdasarkan
pengetahuan dan persepsi yang berbentuk kepercayaan individu terhadap
sesuatu yang diperoleh melalui pengalaman individu terhadap objek dan berasal

dari sumber-sumber lainnya.



17

2. Komponen afektif (emosi). Komponen afektif adalah perasaan individu yang
terbentuk terhadap sesuatu. Perasaan individu dapat berupa baik atau buruknya
produk serta suka atau tidak suka yang telah dievaluasi secara mendalam oleh
individu tersebut.

3. Komponen konatif. Komponen konatif merupakan alasan seseorang untuk
melakukan tindakan atau perilaku tertentu yang telah dipertimbangkan dengan
baik untuk merespon suatu produk. Respon individu telah melalui proses
evaluasi sehingga dapat memberikan kesimpulan terhadap sikap terhadap

produk.

2.2.6. Green Purchase Intention

Purchase intention adalah minat konsumen untuk membeli produk yang
disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhannya. Sebelum konsumen melakukan
pembelian mereka mengumpulkan informasi mengenai suatu produk yang dapat
sesuai dengan pengalaman pribadi dan akan mengevaluasi serta mengambil
keputusan pembelian dengan mempertimbangkan dan membandingkan produk lain
(Kusumawati, 2019) Sedangkan menurut (Mirabi et al., 2015) mendefinisikan niat
pembelian sebagai situasi dimana konsumen mempunyai kecenderungan untuk
membeli suatu produk tertentu dalam kondisi tertentu. Niat membeli sangat penting
dalam pengambilan keputusan karena seseorang berniat membeli suatu produk saat
ini atau masa yang akan datang. Munculnya niat membeli disebabkan adanya
respon terhadap suatu produk atau jasa yang membuat konsumen tertarik untuk

melakukan pembelian (Ariescy et al., 2019) Ketika seseorang ingin membeli
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sesuatu maka akan timbul niat membeli yang kemudian mendorongnya untuk
melakukan pembelian sebenarnya. Dengan kata lain, niat membeli mempunyai
aspek lain yaitu konsumen akan membeli suatu produk setelah dilakukan evaluasi.
Banyak faktor yang mempengaruhi niat konsumen saat memilih produk dan
keputusan akhir tergantung pada niat konsumen dengan faktor eksternal yang besar.
Baiquni et al., (2019.) menyatakan green purchase intention dapat didefinisikan
sebagai rasa keinginan dan kemauan orang untuk membeli produk ramah
lingkungan. Berdasarkan teori teori tersebut dapat disimpulkan bahwa niat beli
merupakan minat konsumen untuk membeli produk yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan keinginan dan didukung dengan kondisi yang dihadapi yang

dipengaruhi beberapa faktor.

2.2.7. Behavioral Intention

Behavioral intention (niat berperilaku) diartikan sebagai keinginan
konsumen untuk berperilaku dengan cara tertentu dalam rangka memiliki atau
menggunakan produk atau jasa (Mowen,. 2013) Sedangkan menurut Faisal, (2019)
niat berperilaku adalah suatu proposisi yang menghubungkan diri sendiri dengan
tindakan yang akan datang, tindakan tersebut adalah tindakan apakah pengguna
akan membeli produk dan jasa atau sebaliknya dimana berperilaku untuk tidak
membeli suatu produk atau jasa. Niat berperilaku juga dapat ditentukan untuk
terlibat dalam suatu perilaku yang dimana niat tersebut secara langsung
mempengaruhi konsumen untuk menggunakan suatu produk atau layanan yang

akan dipilih karena niat untuk menggunakan sekarang akan mempengaruhi
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konsumsi aktual (Hwang et al., 2019) Definisi behavioral intention juga mencakup
pengetahuan mengenai aspek-aspek baru yang aspek tersebut mencakup
pemahaman tentang faktor-faktor baru, penerapanya dan persepsi orang lain. Hal
ini yang menetapkan persyaratan bagi suatu merek untuk menganalisis hal tersebut
yang pada akhirnya akan menguntungkan pengguna barang atau jasa mereka.
(Ekawati et al., 2021) Konsumen yang menggunakan produk atau jasa yang
mendapat kesan positif maka kemungkinan besar memiliki kebiasaan
mengkonsumsi secara rutin dan akan berbagi pengalaman mengenai produk atau
jasa tersebut kepada orang lain sehingga mereka tertarik (Arfansyah & Marsasi,

2023)

2.3. Pengembangan Hipotesis
2.3.1. Environmental Concern berpengaruh terhadap Attitude

Environmental concern merupakan salah satu motivasi internal yang paling
penting untuk menggunakan produk ramah lingkungan (Lee et al., 2016).
Sedangkan menurut Yadav (2017) environmental concern memiliki pengaruh
terhadap sikap dan niat seseorang konsumen untuk melakukan penggunaan produk
ramah lingkungan. Jekria & Daud, (2016) menggambarkan bahwa kepedulian
lingkungan penting dalam mempengaruhi sikap dan dari sikap tersebut membantu
untuk menambahkan kepedulian terhadap lingkungan untuk mengembangkan
perilaku lingkungan. Dalam konteks ini Chawla & Joshi, (2019) menilai
pentingnya environmental concern dalam mempengaruhi attitude yang dapat

mengubah niat konsumen untuk menggunakan produk ramah lingkungan.
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Konsumen ramah lingkungan memiliki orientasi yang tinggi terhadap
pelestarian lingkungan dan sumber daya alam yang dimana hal tersebut tercermin
dalam pilihan produk mereka (Awad, 2011.) Menurut studi yang dilakukan Tang et
al., (2014) di tiongkok menyebutkan bahwa kepedulian lingkungan merupakan
faktor kunci yang secara signifikan mempengaruhi sikap konsumen terhadap suatu
produk. Dalam penelitian Pagiaslis & Krontalis, (2014) menyatakan bahwa dari
kepedulian lingkungan konsumen akan berpengaruh dalam perilaku konsumsi
terhadap produk ramah lingkungan. Penelitian Jekria dan Daud (2016) juga
menyatakan enviromental concern berpengaruh terhadap attitude.

H1: Environmental Concern berpengaruh terhadap Attitude

2.3.2. Health consciousness berpengaruh terhadap Attitude

Meningkatnya perhatian terhadap kesehatan dan kelestarian lingkungan
menyebabkan munculnya kelompok konsumen yang semakin memperhatikan
kesehatan mereka (Su et al., 2022). Kesadaran kesehatan dapat didefinisikan
sebagai kepedulian yang ditunjukkan konsumen terhadap kesehatanya dan proses
kualitas hidup mereka melalui keterlibatan dalam perilaku sehat dan kesadaran diri
akan kesehatan mereka. Pahrudin et al., (2021.) dapat dikatakan konsumen juga
memperhatikan komponen bahan baku dan sertifikasi dari setiap produk yang
mereka gunakan bertujuan untuk memperhatikan kepedulian terhadap kesehatan
mereka sendiri. Kesadaran kesehatan tersebut nantinya akan mengarahkan individu
untuk melakukan sikap mempertimbangkan pembelian produk yang aman untuk

kesehatan mereka
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Sikap dalam pembelian tersebut merupakan persepsi atau keyakinan
individu untuk memenuhi minat untuk melakukan dan tidak melakukan perilaku
yang dipertimbangkan, salah satunya dalam pembelian produk kosmetik ramah
lingkungan yang didasari atas sikap kepedulian mereka terhadap kesehatan.
Penelitian yang dilakukan Abdulsahib et al., (2019) menjelaskan dimata konsumen
dengan health consciousness yang tinggi akan mendorong mereka untuk
menggunakan produk ramah lingkungan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Givan et al., (2019) menemukan pengaruh kuat antara kesadaran kesehatan
terhadap sikap gaya hidup konsumen. Hal itu didukung penelitian H. Y. Kim &
Chung, (2011) yang menunjukkan health consciousness merupakan faktor
terpenting yang mempengaruhi attitude terhadap green product. Adapun penelitian
yang telah mengidentifikasi bahwa health consciousness berpengaruh signifikan
pada attitude dalam pembelian produk organik. (Sadiq et al., 2021; Rana and Paul,
2017) .

H2: health consciousness berpengaruh terhadap Attitude

2.3.3. Perceived behavioral control berpengaruh terhadap Attitude

Perceived behavioral control memiliki kontribusi di dalam keputusan
konsumen untuk melakukan pembelian sebuah produk karena ketika seseorang
melakukan suatu tindakan didukung dengan perasaan atas apa yang dilakukannya.
Ketika konsumen melakukan keputusan tersebut mereka dipengaruhi oleh
kepercayaan diri terhadap sikap yang sedang dilakukannya serta menurut pribadi

sebuah keputusan yang baik. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Choi &
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Johnson, (2019) menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan PBC terhadap
attitude. Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat tersebut membahas
mengenai pembelian produk ramah lingkungan dengan sebagian besar responden
adalah perempuan dengan usia rata-rata 41 tahun. sedangkan dalam penelitian Nam
et al., (2017) menunjukan konsumen yang memiliki kepedulian rendah terhadap
lingkungan tidak bersedia mengeluarkan uang lebih untuk membeli green product.
Namun, penelitian lain menyatakan bahwa PBC secara langsung mempengaruhi
Attitude terhadap green product Sreen et al., (2017) Penelitian Brouwer & Mosack,
(2015) juga Menunjukkan Perceived behavioral control berpengaruh signifikan
pada attitude.

H3: Perceived behavioral control berpengaruh terhadap Attitude

2.3.4. Attitude berpengaruh terhadap Green Cosmetics Purchase Intention
Beberapa penelitian yang menguji hubungan antara attitude dan purchase
intention seperti Kim & Chung, (2011); Brouwer & Mosack (2015) menyatakan
bahwa produk atau jasa yang baik terutama di kalangan konsumen yang memiliki
pengalaman langsung menggunakan produk atau jasa tersebut akan mendorong niat
beli. Artinya peran pengetahuan terhadap masalah lingkungan juga akan
berpengaruh terhadap cara berpikir dan sikap konsumen mengenai niat pembelian
produk ramah lingkungan. Serta meningkatnya kesadaran konsumen akan produk
ramah lingkungan membuat mereka lebih sensitif dalam memilih sebuah produk
(Sawitri & Rahanatha, 2019) Sikap konsumen memainkan peran penting dalam niat

pembelian green product. Dalam konteks ini (Gupta & Singh, 2020) menyelidiki
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mengenai sikap konsumen terhadap kehidupan mereka yang berkelanjutan dan
menarik niat pembelian green product.

Menurut (Singhal & Malik, 2018) sikap juga merupakan prediktor terbaik
yang dapat memprediksi niat beli seseorang untuk membeli produk ramah
lingkungan. Menurut teori perilaku terencana Ajzen ditemukan bahwa keyakinan
konsumen membentuk sikap yang nantinya diterjemahkan kedalam niat beli dan
perilaku (Anvar & Venter, 2014). Penelitian lain menjelaskan bahwa sikap dalam
membeli produk ramah lingkungan mempunyai dampak signifikan terhadap
perilaku pembelian aktual mereka (Yadav & Pathak, 2017) Menurut penelitian
(Zulfikar & Wahyuni, 2022) menyatakan sikap berpengaruh signifikan terhadap
niat beli. Demikian pula Liobikiené et al., (2017) menilai faktor penentu niat
pembelian lingkungan dipengaruhi secara positif oleh Attitude.

H4: Attitude berpengaruh terhadap Green Purchase Intention

2.3.5. Green Cosmetics Purchase Intention berpengaruh terhadap Behavioral
Intention
Hubungan yang signifikan antara purchase intention dan behavioral
intention dapat dilihat dalam penelitian yang dilakukan Wu & Chen, (2014) dan
Nguyen et al., (2019). Dalam penelitian Askadilla & Krisjanti, (2017) yang
membahas kebiasaan konsumen hijau produk kosmetik di indonesia juga
menyatakan bahwa purchase intention berpengaruh signifikan ternadap behavioral

intention.
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Namun, hubungan antara niat pembelian dan niat berperilaku pada banyak
penelitian mengamati adanya ketidak konsistenan antara hubungan tersebut.
Konsumen yang menyatakan pandangan dan niat yang baik untuk terlibat dalam
perilaku yang pro terhadap lingkungan tidak mengubah kata kata mereka menjadi
tindakan (Echegaray & Hansstein, 2017) Perbedaan tersebut dikenal sebagai
kesenjangan sikap-perilaku hijau (Park & Lin, 2020) atau kesenjangan motivasi-
perilaku (Frank et al, 2018). Dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menjelaskan adanya ketidak konsisten antara niat pembelian dan niat berperilaku
maka hipotesis kelima ini bertujuan untuk menjelaskan hal tersebut.

H5: Green Cosmetics Purchase Intention berpengaruh terhadap Behavioral

Intention.

2.4. Kerangka Penelitian

Emdronmental
Concern

Health Green Cosmetics

Atittude

Consciousness Purchase Intention

Perceived
Behavioral Control

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian
Sumber, Palomino Rivera & Barcellos-Paula, 2024
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji teori teori
tertentu dengan menganalisis hubungan antara variabel yang terlibat. Alasan
pemilihan pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin menguji teori dan model

untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel pembentuk model.

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi di dalam penelitian ini adalah masyarakat indonesia yang
mengetahui produk kosmetik ramah lingkungan. Sampel yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah remaja hingga dewasa yang sadar akan produk kosmetik ramah
lingkungan seperti The Body Shop dan Sensatia Botanicals. Menurut Putri, (2020)
kedua merek tersebut merupakan merek yang memposisikan diri sebagai produk
kosmetik ramah lingkungan di indonesia.

Model sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pengambilan sampel non probability sampling menggunakan metode purposive
sampling. Metode purposive sampling yang dikemukakan Sugiyono, (2015) adalah
metode pengambilan sampel purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan kriteria indikator tertentu. Berikut ini kriteria yang digunakan

dalam penentuan sampel :

25



26

1. Responden Berdomisili Di Indonesia
2. Responden  Memiliki  Pengalaman  Mengenai  Produk  Kosmetik
Ramah Lingkungan

3. Responden memiliki orientasi kepedulian terhadap lingkungan.
4. Responden memiliki kesadaran akan kesehatan

Sampel yang diteliti nantinya digunakan untuk mengidentifikasi sikap
terhadap green product yang dominan di kalangan masyarakat. Dengan
memfokuskan pada populasi sampel yang memiliki pengalaman terhadap produk
kosmetik ramah lingkungan. Peneliti akan mencoba untuk mengeksplorasi faktor
faktor yang mempengaruhi niat pembelian produk kosmetik ramah lingkungan.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat Indonesia.
Serta untuk menentukan jumlah sampel menurut Hair et al (2013) sampel yang
ideal dilihat dari jumlah indikator yang kemudian dikalikan konstanta lima sampai
sepuluh. Sehingga akan muncul rumus, sampel = jumlah indikator dikalikan 5 serta
dari indikator penelitian yang ada berjumlah 32, Maka jumlah sampel pada
penelitian ini adalah :

=32X5

=160 Responden

Maka dengan mengacu pada dasar teori tersebut, jumlah minimal sampel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 160 responden.
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3.3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2015) Terdapat macam-macam variabel yang membedakan penelitian

yaitu variabel bebas dan variabel terikat :

1. Variabel Bebas (Variabel Independen) , Variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau sebab. Maka pada penelitian ini Environmental
Concern, Health Consciousness dan Perceived Behavioral Control.

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) , Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau akibat dari hasil variabel bebas. Pada penelitian ini variabel
terikatnya Green Purchase Intention dan Behavioral Intention.

3. Variabel Mediator, Variabel ini merupakan yang menghubungkan antar

variabel bebas dengan variabel terikat. Maka dalam penelitian ini Attitude.

3.4. Metode Pengumpulan Data
3.4.1. Jenis Data

Pada penelitian ini menggunakan jenis data primer. Data primer merupakan
data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. Menurut Sugiyono,
(2012) Sumber primer adalah data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner untuk proses

pengambilan data.
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3.4.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Yang bertujuan untuk mengukur persepsi responden menggunakan
Skala Likert. Menurut Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang permasalahan
yang diteliti. Dalam penelitian ini pertanyaan dalam kuesioner akan dibuat
menggunakan skala 1-5 untuk mewakili persepsi dari responden. Skala likert yang

akan digunakan dalam pengukuran variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Skala Likert
Kategori Kode | Skala

Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju | STS |1

3.5. Definisi Operasional Variabel
3.5.1. Environmental Concern

Pada penelitian ini, definisi dari environmental concern mengacu pada
pendapat Ariffin et al., (2015) yaitu pandangan sejauh mana individu menyadari
masalah mengenai lingkungan dan memberikan dukungan untuk menyelesaikan
masalah dan mempersiapkan kontribusi secara pribadi. Environmental concern
dalam penelitian ini adalah sebagai variabel intervening. Adapun indikator

environmental concern menurut Cao Minh et al, (2024) yaitu :
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1. Kesadaran terhadap masalah lingkungan yang diakibatkan limbah.

2. Sikap dalam menyelesaikan masalah lingkungan yang tercemar.

3. Kekhawatiran kualitas lingkungan hidup yang semakin memburuk akibat
limbah.

4. Faktor sosial diperlukan untuk melindungi lingkungan dari kerusakan.

3.5.2. Health Consciousness
Pada penelitian ini, definisi health consciousness mengacu penadapat
Prahesti et al., (2022) yaitu keadaan seseorang atau individu yang memahami
kondisi kesehatannya untuk meningkatkan kesehatan diri sendiri dan mampu untuk
memperhatikan kondisi kesehatan diri. health consciousness dalam penelitian ini
adalah sebagai variabel intervening. Adapun indikator health consciousness
Menurut Echchad, (2023) terdapat indikator yang diidentifikasi dari penelitian
sebelumnya yang fokus pada kesadaran kesehatan, yaitu :
1. Kewaspadaan individu terkait kesadaran dan pemantauan kesehatan diri atas
apa yang dikonsumsi.
2. Memiliki sikap bertanggung jawab pada kesehatan diri atas apa yang
dikonsumsi.
3. Memiliki motivasi yang bertujuan untuk terlibat dalam perilaku pemeliharaan
kesehatan.
4. Pengetahuan individu terkait produk yang berdampak baik atau buruk bagi

kesehatan.
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3.5.3. Perceived Behavioral Control
Pada penelitian ini, definisi Perceived Behavioral Control mengacu pada
definisi Ajzen (1991) yaitu Perceived Behavioral Control didefinisikan sebagai
persepsi seseorang terhadap hambatan dalam melakukan suatu perilaku. Perceived
Behavioral Control dalam penelitian ini adalah sebagai variabel intervening.
Adapun indikator Perceived Behavioral Control menurut Paul et al, (2016) yaitu :
1. Adanya faktor yang menunjang niat pembelian produk ramah lingkungan.
2. Adanya kemampuan untuk melakukan tindakan pembelian produk ramah
lingkungan
3. Seberapa sulit atau mudah untuk melakukan niat pembelian produk ramah
lingkungan
4. Ketersediaan sumber daya untuk melakukan niat pembelian produk ramah

lingkungan.

3.5.4. Attitude

Pada penelitian ini, definisi attitude diartikan sebagai kecenderungan
seseorang untuk menyukai atau tidak menyukai suatu objek (Rausch et al., 2021)
Sedangkan dalam konteks produk, attitude terhadap suatu produk akan
mengarahkan seseorang untuk melakukan niat pembelian sehingga sikap yang kuat
akan meningkatkan kepercayaan diri seseorang untuk melakukan pembelian
(Gunawan, 2015). Attitude dalam penelitian ini adalah sebagai variabel mediator.

Attitude dalam penelitian ini adalah sebagai variabel mediator. Adapun Menurut
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Cao Minh et al, (2024) terdapat alat ukur atau indikator dari sikap ramah lingkungan

sebagai berikut:

1. Prihatin dengan dampak negatif yang ditimbulkan produk kosmetik terhadap
lingkungan.

2. Lebih menyukai produk berbahan baku yang tidak membahayakan.

3. Mencari informasi tentang produk kosmetik ramah lingkungan.

4. Berhenti membeli produk kosmetik jika produk kosmetik tersebut tidak sesuai
dengan konsep ramah lingkungan.

5. Berhenti membeli produk kosmetik apabila siklus hidup produk kosmetik

tersebut berdampak pada kerusakan lingkungan.

3.5.5. Green Purchase Intention

Pada penelitian ini, green purchase intention dapat didefinisikan sebagai
ketertarikan seseorang terhadap pembelian green product ((Simanjuntak et al.,
2023) Variabel green purchase intention menjadi variabel dependen yang
dipengaruhi oleh variabel attitude. Pengukuran variabel green purchase intention
diadaptasi dari penelitian sebelumnya oleh Paul et al, (2016) dengan indikator

sebagai berikut:

=

Bersedia membeli produk ramah lingkungan.

N

Prioritas membeli produk ramah lingkungan.
3. Adanya motivasi untuk membeli produk ramah lingkungan.

4. Merekomendasikan pembelian produk ramah lingkungan.
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3.5.6. Behavioral Intention

Pada penelitian ini Behavioral intention didefinisikan sebagai sikap atau
perilaku konsumen yang memiliki keinginan untuk menggunakan suatu produk atau
jasa di masa depan (Arullah, 2024) Seseorang akan memutuskan untuk
mengkonsumsi apabila dalam dirinya memiliki keinginan untuk menggunakan
produk atau jasa tersebut. Pengukuran variabel behavioral intention diadaptasi dari
penelitian sebelumnya oleh (Chen et al., 2022) dengan indikator sebagai berikut:
1. Berkeinginan beralih ke produk ramah lingkungan.
2. Berniat mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan..
3. Merekomendasikan produk ramah lingkungan kepada orang lain.

4. Keinginan untuk kembali mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan.

3.6. Uji Validitas

Pengujian validitas adalah proses untuk menilai keabsahan suatu kuesioner,
yang dilakukan dengan mengukur apakah kuesioner tersebut valid atau tidak
(Ghozali, 2018). Alat yang digunakan dalam pengujian validitas adalah daftar
pertanyaan dalam kuesioner yang diisi oleh responden. Validitas data dapat
dinyatakan jika data tersebut konsisten dengan situasi aktual dari apa yang diteliti.
Validitas item data kuesioner bisa diukur dengan menggunakan rumus Corrected
Item Total, dimana suatu item dianggap valid jika memiliki korelasi yang signifikan

terhadap skor total, dengan tingkat signifikansi 5%.
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Uji Validitas Pilot Test
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Variabel Item Corrected rtabel (0=0,05) | Keterangan
pertanyaan | item Total Hasil
Correlation
(rfungsi)
Enviromental EV1 0,841 0,361 Valid
Concern
EV2 0,866 0,361 Valid
EV3 0,880 0,361 Valid
EV4 0,836 0,361 Valid
EV5 0,868 0,361 Valid
Health HC1 0,919 0,361 Valid
Consciousness
HC2 0,862 0,361 Valid
HC3 0,884 0,361 Valid
HC4 0,821 0,361 Valid
HC5 0,820 0,361 Valid
Perceived PBC1 0,906 0,361 Valid
Behavioral :
Control PBC2 0,820 0,361 Valid
PBC3 0,927 0,361 Valid
PBC4 0,874 0,361 Valid
PBC5 0,923 0,361 Valid
Attitude ATT1 0,929 0,361 Valid
ATT2 0,869 0,361 Valid
ATT3 0,860 0,361 Valid
ATT4 0,916 0,361 Valid
ATT5 0,863 0,361 Valid
ATT6 0,889 0,361 Valid
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Variabel Item Corrected rtabel (0=0,05) | Keterangan
pertanyaan | item Total Hasil
Correlation
(rfungsi)
ATT7 0,760 0,361 Valid
Green Cosmetics | GCPI1 0,871 0,361 Valid
Purchase _
Intention GCPI2 0,864 0,361 Valid
GCPI3 0,895 0,361 Valid
GCPI4 0,880 0,361 Valid
GCPI5 0,868 0,361 Valid
Behavioral BIl 0,841 0,361 Valid
Intention
BI2 0,852 0,361 Valid
BI3 0,836 0,361 Valid
Bl4 0,866 0,361 Valid
BI5 0,819 0,361 Valid

Dilakukan pada 30 responden pertama yang dilakukan secara random untuk
melakukan uji validitas, dimana dari total 32 pertanyaan seluruhnya Valid dan akan

digunakan pada tahap selanjutnya,

3.7. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan proses untuk mengukur tingkat konsistensi atau
stabilitas jawaban dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner
penelitian. Konsistensi ini penting karena akan menunjukkan seberapa dapat
diandalkan hasil dari kuesioner tersebut dari waktu ke waktu atau antara berbagai

responden. Sebuah kuesioner dikatakan andal jika jawaban yang diberikan
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konsisten dalam mengukur variabel atau konsep yang sedang diteliti. Uji reliabilitas
sering kali menggunakan metode statistik seperti Cronbach’s alpha dan composite
reliability. Nilai reliabilitas yang dianggap baik adalah ketika Cronbach’s alpha
dan composite reliability suatu variabel lebih besar dari 0,7, menandakan bahwa

kuesioner mampu menghasilkan data yang konsisten dan reliabel (Joseph F et al.,

2013)
Tabel 3.3
Uji Reliabilitas Pilot Test
Variabel Jumlah Cronback 's | Keterangan
Item Alpha

Enviromental Concern 5 0,910 Reliabel
Health Consciousnes 5 0,912 Reliabel
Perceived Behavioral Control 5 0,934 Reliabel
Attitude 7 0,946 Reliabel
Green Cosmetics Purchase | 5 0,930 Reliabel
Intention

Behavioral Intention 5 0,897 Reliabel

Hasil dari pengujian di atas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha pada
variabel Environmental Concern 0,910, Health Consciousness 0,912, Perceived
Behavioral Control 0,934, Attitude 0,946, Green Cosmetics Purchase Intention
0,930 dan Behavioral Intention 0,897. Didapatkan fakta bahwa variabel tersebut

hasilnya reliabel pada pengujian ini.
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3.8. Teknik Analisis Data
3.8.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk menyederhanakan data mentah menjadi
format yang lebih mudah dipahami. Analisis deskriptif dilakukan dengan
mengelompokkan data responden berdasarkan beberapa variabel seperti jenis
kelamin, pekerjaan dan tingkat pendapatan bulanan. Data yang dianalisis berasal
dari respons yang diperoleh melalui kuesioner yang telah disebar kepada sejumlah

partisipan.

3.8.2. Analisis Statistik

Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation
Model-Partial Least Square (SEM-PLS). Structural Equation Model-Partial Least
Square (SEM-PLS) memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi hubungan kausal
di antara berbagai variabel, mengukur variabel laten, dan menguji serta
menyesuaikan model teoretis. Metode ini menggabungkan analisis faktor dan
regresi, memungkinkan analisis simultan dari banyak hubungan dependen, yang
sangat ideal untuk model kompleks di berbagai bidang, termasuk keberlanjutan
lingkungan. Dengan menggunakan SEM, peneliti dapat memperoleh pemahaman
yang mendalam tentang dampak praktik dan kebijakan keberlanjutan terhadap
berbagai hasil yang diinginkan. Analisis ini dilakukan melalui dua tahap: analisis
model pengukuran (measurement model) dan model struktural (structural model).
1. Model Pengukuran (outer model)

Model pengukuran dalam PLS-SEM atau Outer model untuk

menunjukkan hubungan antara indikator dan variabel laten, Tujuan utamanya
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untuk mengukur validitas dan reliabilitas konstruk melalui model reflektif dan
formatif (Hair et al., 2021).,
a. Uji Validitas
Uji Validitas adalah tindakan untuk menentukan apakah alat
pengukuran atau indikator dapat secara akurat menangkap konstruk laten
yang dimaksud dikenal sebagai pengujian validitas (Hair et al., 2021).
Terdapat dua kategori dalam validitas konteks SEM.. Validitas konvergen
dimana nilai Average Variance Extracted (AVE) harus lebih dari 0,5
sementara loading faktor indikator reflektif diatas 0,5. (Hair et al., 2014).
Dan uji validitas diskriminan bertujuan utuk menunjukkan perbedaan antara
konstruk laten dengan konstruk lainya, dimana hubungan antar konstruk
harus lebih rendah.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliablitas bertujuan untuk memastikan konsistensi pengukuran
instrumen penelitian terhadap gagasan yang dimaksud. Uji reliabilitas dapat
diukur dengan menggunakan cronbach’s alpha dan composite reliability.
Suatu variabel dinilai reliabel jika memiliki nilai cronbach’s alpha dan nilai
composite reliability lebih dari 0,40 (Noor, 2017).
2. Model Struktural (inner model)
Inner Model dalam PLS-SEM menguji hubungan antar variabel laten
dan efektivitas model struktural dalam menjelaskan varian data. Setelah validasi

data, uji ini dilakukan untuk mengevaluasi model structural.
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a. Koefisien Determinasi (R-Square)

3.8.3.

Koefisien determinasi adalah metrik yang digunakan untuk
mengevaluasi sejaun mana variabel independen eksogen mempengaruhi
variabel dependen endogen (Hair Et al., 2021). Ada tiga klasifikasi untuk
nilai R Square yaitu kuat,sedang dan lemah. Model yang kuat memiliki nilai
R Square 0,75. Model yang sedang memiliki nilai R Square 0,50. Sedangkan
model yang lemah memiliki nilai R Square 0,25. (Hair Et al., 2021)
Q-Square

Q-Square dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kebaikan
model. Q-Square adalah indikator dari model struktural yang dihasilkan dari
data sampel yang akurat, dimana tidak digunakan untuk mengestimasi
model. Nilai Q-Square harus lebih besar dari nol (Q? > 0) untuk refleksi
tertentu variabel laten endogen yang menunjukkan prediksi model jalur

relevansi untuk konstruk dependen tertentu (Hair et al., 2016).

Pengujian Hipotesis

Menurut Hair et al.,, (2021) Pengujian hipotesis dilakukan untuk

menentukan signifikansi hubungan antar konstruk, yang dilakukan menggunakan

koefisien jalur. Hipotesis penelitian dievaluasi melalui analisis P-value dan T-

hitung. Nilai signifikansi harus kurang dari 5% atau 0,05 saat melakukan analisis

P-value. Nilai T-tabel yang digunakan sebagai acuan untuk pengujian hipotesis

adalah 1,96, kemudian analisis T-hitung dilakukan untuk membandingkan nilai T

tabel dengan T-hitung. Hipotesis diterima jika nilai t-test lebih besar dari 1,96, yang
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menunjukkan signifikansi 5%. Selain itu, nilai p harus kurang dari 0,05 agar hasil
dianggap signifikan, jika lebih besar hasilnya dianggap tidak signifikan. Dengan

demikian, nilai p yang rendah mendukung penerimaan hipotesis.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Analisis

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor faktor yang
mempengaruhi niat pembelian konsumen pada produk kosmetik berbahan alami
dan ramah lingkungan. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
menggunakan sampel yang terdiri dari 161 responden. Data yang dikumpulkan
dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling With Partial Least
Squares (SEM PLS) yang dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah uji
reliabilitas dan validitas data menggunakan model luar (Outer Model) dan tahap
kedua melibatkan pengujian hipotesis dengan menggunakan model struktural
(Structural model) untuk mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti dan mendapatkan wawasan mengenai faktor faktor yang mempengaruhi niat

pembelian produk kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan.

4.1.1. Statistik Deskriptif Responden

Mengawali pembahasan data, peneliti akan menganalisis jawaban
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner, terutama pada bagian
yang berkaitan dengan profil responden. Analisis ini bertujuan untuk menghasilkan
informasi deskriptif terkait karakteristik responden penelitian. Data responden valid
yang berhasil diperoleh dalam penyebaran kuesioner berjumlah 161 data dari 166

data yang terkumpul. Informasi demografis yang terkumpul mencakup jenis

40
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kelamin,usia,pendidikan terakhir, pekerjaan dan pendapatan per bulan. Adapun
penjelasan terperinci pada setiap karakteristik responden adalah sebagai berikut :
1. Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik
responden berdasarkan Jenis Kelamin Responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Jenis Kelamin Responden.

Kategori | Frekuensi | Presentase
Laki-Laki 86 53,4%
Perempuan 75 46,6%
Total 161 100%

Dari tabel 4.1 diatas, pada penelitian ini melibatkan 161 responden.
Dari jumlah tersebut, responden laki-laki mendominasi dibandingkan dengan
responden perempuan, dengan komposisi 53,4% responden atau 86 responden
adalah laki-laki. Sementara itu, 46,6% responden atau 75 responden sisanya
adalah perempuan. Komposisi ini menunjukkan partisipasi yang lebih besar dari
responden laki-laki dibandingkan perempuan pada penelitian ini.
2. Usia
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik
responden berdasarkan Usia Responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2
Usia Responden

Kategori Frekuensi | Prosentase

18-30 Tahun | 120 74,5%
31-40 Tahun | 39 34,2%
41-50 Tahun | 2 1,2%
>50 Tahun - -

Total 161 100%
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Dari tebal 4.2 diatas, Distribusi usia responden dalam penelitian ini
memiliki komposisi yang didominasi dengan kelompok usia 18-30 tahun. Dari
161 responden, sebanyak 120 responden (74,5%) berada dalam rentang usia 18-
30 tahun. Kelompok usia 31-40 terdapat 39 responden (34,2%). Sementara itu

sisa 2 responden (1,2%) berada dalam kelompok usia 41-50 tahun.

. Pendidikan Terakhir

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik

responden berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir

Kategori Frekuensi | Persen
SMA/SMK Sederajat 102 63,4%
Diploma 27 16,8%
Sarjana 31 19,3%

Magister 1 0,5%

Total 161 100%

Penelitian ini melibatkan 161 responden dengan komposisi
pendidikan terakhir yang bervariasi. Dari tabel 4.3 diatas, sebagian besar dari
para responden memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK sederajat dengan
jumlah 102 responden (63,4%) diikuti oleh Sarjana sebanyak 31 responden
(19,3%) dan Diploma sebanyak 27 responden (16,8%). Sedangkan terdapat 1
responden dengan gelar Magister.

. Pekerjaan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik

responden berdasarkan Pekerjaan Responden yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Pekerjaan
Kategori Frekuensi | Persen
Karyawan Swasta 52 32,3%
Pegawai Negeri Sipil 15 9,3%
Wirausaha 56 34,8%
Pelajar/Mahasiswa 30 18,6%
Ibu Rumah Tangga 5 3,1%
Lainya 3 1,9%
Total 161 100%

Dalam penelitian ini kategori pekerjaan responden di dominasi oleh
wirausaha sejumlah 56 responden (34,8%) diikuti karyawan swasta sebanyak
52 responden (32,3%). Sedangkan pelajar/mahasiswa sebanyak 30 responden
(18,6%). Sedangkan terdapat ibu rumah tangga sejumlah 5 responden (3,1%)
dan pekerjaan lainya sejumlah 3 responden (1,9%).

Pendapatan Per Bulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik

responden berdasarkan pendapatan per bulan Responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5
Pendapatan Per Bulan

Kategori Frekuensi | Persen
< Rp. 1.000.000 25 15%
>Rp.1.000.000 - 3.000.000 52 32,5%
>Rp.3.00.000 - 5.000.000 72 45%
>Rp.5.000.000 - 9 5,6%
10.000.000
> Rp.10.000.000 3 1,9%
Total 161 100%

Dalam penelitian ini, pada kategori pendapatan per bulan responden di

dominasi oleh pendapatan di angka lebih dari Tiga Juta - Lima Juta
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Rupiah sejumlah 72 responden (45%) diikuti pendapatan lebih dari satu juta -
tiga juta rupiah sejumlah 52 responden (32,5%). Pada pendapatan kurang dari
satu juta rupiah per bulan terdapat 25 responden (15%), sedangkan pada
pendapatan leboh dari lima juta - sepuluh juta rupiah terdapat 9 responden

(5,6%) dan lebih dari sepuluh juta rupiah sejumlah 3 responden (1,9%)

4.2. Statistik Deskriptif Variabel

Statistik deskriptif dari variabel penelitian ditujukan untuk evaluasi nilai
rata-rata setiap variabel. Skala likert dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi
beberapa kriteria sebagai berikut :
1. Skor terendah skala likert : 1
2. Skor tertinggi skala likert : 5

3. Interval=(5-1)/5=0,8

Tabel 4.6
Rentang Rata-Rata Skor Penilaian
Keterangan Rentang Rata-Rata Skor

Penlilaian

Sangat Tidak Setuju 1,00-1,80
Tidak Setuju 1,81-2,60
Netral 2,61-3,40
Setuju 3,41-4,20
Sangat Setuju 4,21-5,00




4.2.1. Environmental Concern

concern dapat diuraikan dalam tabel berikut ini.
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Menurut hasil penelitian, uji analisis deskriptif mengenai environmental

Tabel 4.7
Analisis Deskriptif Environmental Concern
Kode Pengukuran Rata- | Keterangan
Rata

Saya sangat peduli dengan dampak yang Sanaat
EC1 [ ditimbulkan  produk  kosmetik  terhadap [ 4,23 S g

I etuju

ingkungan.

Saya bersedia mengurangi konsumsi produk Sanaat
EC2 | kosmetik saya jika komposisi maupun kemasan | 4.23 g

. - Setuju

produk kosmetik saya dapat merusak lingkungan.

Saya mendukung  kampanye pelestarian Sanaat
EC3 | lingkungan dari dampak limbah dan kemasan| 4,34 g

X Setuju

produk kosmetik.

Saya khawatir tentang limbah produk kosmetik Sangat
EC4 . 4,27 :

yang akan merusak masa depan lingkungan Setuju

Saya setuju limbah produk kosmetik dapat Sangat
EC5 - - 4,31 :

menjadi ancaman bagi lingkungan. Setuju
Rata-Rata Variabel Environmental Concern 4,27

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata

jawaban responden mengenai environmental concern dengan nilai sebesar 4,27.

Yang memiliki arti bahwa setiap item indikator tersebut memiliki nilai yang positif

jika ditinjau dari rata-rata jawaban responden.



4.2.2. Health Consciousness

consciousness dapat diuraikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.8

Analisis Deskriptif Health Consciousness
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Menurut hasil penelitian, uji analisis deskriptif mengenai health

Kode Pengukuran Rata- | Keterangan
Rata
Saya peduli dampak dari produk kosmetik yang Sangat
HC1 4,27 :
saya gunakan terhadap kesehatan saya. Setuju
HC2 Saya merasa bertanggung jawab atas pilihan 493 Sangat
produk kosmetik bagi kesehatan saya. ’ Setuju
Saya waspada dengan kandungan bahan yang Sanaat
HC3 [ digunakan dari produk kosmetik bagi kesehatan | 4,36 Setl?'u
saya. J
Saya mengetahui menggunakan produk kosmetik Sanaat
HC4 | berbahan kimia berbahaya (paraben, merkuri, SLS | 4,23 g
Setuju
dsb.) dan dapat mengancam kesehatan saya.
Saya menyadari menggunakan produk kosmetik
HC5 [ ramah lingkungan lebih aman bagi kesehatan diri | 4,19 Setuju
saya.
Rata-Rata Variabel Health Consciousness 4,25

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata

jawaban responden mengenai health consciousness dengan nilai sebesar 4,25. Yang

memiliki arti bahwa setiap item indikator tersebut memiliki nilai yang positif jika

ditinjau dari rata-rata jawaban responden.

4.2.3. Perceived Behavioral Control

behavioral control dapat diuraikan dalam tabel berikut ini.

Menurut hasil penelitian, uji analisis deskriptif mengenai perceived
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Tabel 4.9
Analisis Deskriptif perceived behavioral control
Kode Pengukuran Rata- | Keterangan
Rata
Saya yakin saya memiliki kemampuan untuk Sanaat
PBC1 | membeli produk kosmetik dengan kandungan| 4,34 g
. . Setuju
alami dan ramah lingkungan.
Saya yakin bahwa saya akan membeli produk Sanaat
PBC2 | kosmetik dengan kandungan alami dan ramah| 4,29 g
l Setuju
ingkungan.
Saya melihat diri saya mampu membeli produk
PBC3 | kosmetik yang memiliki kandungan alami ramah | 4,15 Setuju
lingkungan di masa mendatang
Saya memiliki sumber daya, waktu, dan kemauan Sanaat
PBC4 | untuk membeli produk kosmetik dengan| 4,29 S g
. : etuju
kandungan alami dan ramah lingkungan
Saya memiliki peluang besar / berpotensi untuk
PBC5 | membeli produk kosmetik dengan kandungan| 4,21 Setuju
alami dan ramah lingkungan
Rata-Rata Variabel Perceived Behavioral Control 4,25

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata

jawaban responden mengenai perceived behavioral control dengan nilai sebesar

4,25, Yang memiliki arti bahwa setiap item indikator tersebut memiliki nilai yang

positif jika ditinjau dari rata-rata jawaban responden.

4.2.4. Attitude

diuraikan dalam tabel berikut ini.

Menurut hasil penelitian, uji analisis deskriptif mengenai Attitude dapat



Tabel 4.10
Analisis Deskriptif Attitude
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Kode Pengukuran Rata- | Keterangan
Rata
Saya tertarik dengan ide mengkonsumsi produk Sanaat
ATTL1 | kosmetik dengan kandungan alami dan ramah| 4,31 g
. Setuju
lingkungan.
Menurut saya ide mengkonsumsi produk Sanaat
ATT2 | kosmetik dengan kandungan alami dan ramah | 4,34 g
. . Setuju
lingkungan adalah ide yang bagus
Saya memiliki sikap yang sejalan dengan Sanaat
ATT3 | mengkonsumsi  produk  kosmetik  dengan| 4,34 S g
, . etuju
kandungan alami dan ramah lingkungan
Saya memiliki sikap yang baik terhadap Sanaat
ATT4 | pembelian versi ramah lingkungan suatu produk | 4,49 g
. Setuju
kosmetik.
ATTS Saya merasa senang membeli produk yang tidak 4,46 Sang_at
terlalu merusak lingkungan. Setuju
Saya bersedia melakukan upaya lebih untuk Sanaat
ATT6 | membeli produk kosmetik yang terbuat dari| 4,26 S g
: etuju
bahan ramah lingkungan.
Saya akan lebih memilih produk kosmetik dengan
kandungan alami dan ramah lingkungan daripada .
ATTY produk yang tidak ramah lingkungan jika kualitas 4,03 Setuju
produknya sama.
Rata-Rata Variabel Attitude 4,32

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata

jawaban responden mengenai attitude dengan nilai sebesar 4,32. Yang memiliki

arti bahwa setiap item indikator tersebut memiliki nilai yang positif jika ditinjau

dari rata-rata jawaban responden.



4.2.5. Green Cosmetic Purchase Intention
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Menurut hasil penelitian, uji analisis deskriptif mengenai green cosmetic

purchase intention dapat diuraikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.11

Analisis Deskriptif green cosmetic purchase intention

Kode Pengukuran Rata- | Keterangan
Rata
Saya akan mempertimbangkan untuk membeli
GPPI1 produk kosmetik dengan kandungan alami dan 499 Sangat
ramah lingkungan karena produk tersebut tidak [ ™ Setuju
terlalu mencemari lingkungan.
Saya berharap untuk membeli produk kosmetik
GPPI2 dengan kandungan alami dan ramah lingkungan 499 Sangat
karena kontribusinya yang positif terhadap| Setuju
lingkungan.
Saya akan mempertimbangkan untuk beralih ke Sanoat
GPPI3 | produk kosmetik dengan kandungan alami dan | 4,32 S g
. : etuju
ramah lingkungan karena alasan ekologis.
Saya memilih untuk menghabiskan lebih banyak
GPPI4 uang_untuk produk I_<osmet|k dengqn kandungan 419 Setuju
alami dan ramah lingkungan daripada produk
kosmetik konvensional.
Saya yakin ingin membeli produk kosmetik Sanaat
GPPI5 | dengan kandungan alami dan ramah lingkungan | 4,22 g
Setuju
dalam waktu dekat.
Rata-Rata Variabel Green Cosmetic Purchase Intention 4,26

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata

jawaban responden mengenai green cosmetic purchase intention dengan nilai

sebesar 4,26, Yang memiliki arti bahwa setiap item indikator tersebut memiliki nilai

yang positif jika ditinjau dari rata-rata jawaban responden.



4.2.6. Behavioral Intention

Intention dapat diuraikan dalam tabel berikut ini.
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Menurut hasil penelitian, uji analisis deskriptif mengenai Behavioral

Tabel 4.12
Analisis Deskriptif Behavioral Intention
Kode Pengukuran Rata- | Keterangan
Rata
Saya berniat beralih menggunakan produk Sanaat
BI1 | kosmetik dengan kandungan alami dan ramah | 4,27 g
l Setuju
ingkungan.
Saya berniat untuk lebih memilih menggunakan Sanaat
BI2 | produk kosmetik yang berbahan alami dan lebih | 4,29 g
S Setuju
aman bagi lingkungan.
Menurut saya, produk kosmetik berbahan alami Sanaat
BI3 |dan ramah lingkungan layak dikonsumsi| 4,29 g
. . Setuju
meskipun secara harga lebih mahal. .
Saya memilih produk kosmetik berbahan alami Sanaat
Bl4 | dan ramah lingkungan karena peduli pada masa | 4,28 g
. Setuju
depan lingkungan.
Saya merekomendasikan produk kosmetik
BI5 | berbahan alami dan ramah lingkungan kepada| 4,13 Setuju
saudara dan teman-teman saya.
Rata-Rata Variabel Behavioral Intention 4,25

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata

jawaban responden mengenai behavioral intention dengan nilai sebesar 4,25, Yang

memiliki arti bahwa setiap item indikator tersebut memiliki nilai yang positif jika

ditinjau dari rata-rata jawaban responden.
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4.3. Analisis Statistik
4.3.1. Pengujian Model Pengukuran (outer model)

Pada pengujian model ini akan dilakukan tahapan uji validitas konvergen
(convergent validity), uji validitas diskriminan (discriminant validity) dan uji

reliablitas komposist (composite reliability).

4.3.1.1. Uji Validitas Konvergen

Pada bagian uji validitas konvergen, indikator yang digunakan dalam
pengukuran adalah parameter Outer Loading dan Average Variance Extracted
(AVE). Menurut (Hair et al., 2014) hasil penelitian akan dikatakan valid apabila
nilai Outer Loading dan Average Variance Extracted (AVE) memperoleh hasil
minimal 0,50. Hasil dari outer loading dapat dilihat pada gambar 4.6 dan tabel 2

sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Outer Loading
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Attitud
e

Behaviora
| Intention

Environmenta
| Concern

Green
Cosmetic
S
Purchase
Intention

Health
Consciousnes
S

Perceived
Behaviora
| of
Control

ATT1

0,792

ATT2

0,711

ATT3

0,725

ATT4

0,739

ATTS

0,743

ATT6

0,775

ATT7

0,730

Bll

0,715

BI2

0,717

BI3

0,695

Bl4

0,749

BI5

0,734

EC1

0,686

EC2

0,754

EC3

0,713

EC4

0,749

EC5

0,750

GCPI
1

0,774

GCPI
2

0,707

GCPI
3

0,747

GCPI
4

0,750

GCPI
5

0,744

HC1

0,728

HC2.

0,728

HC3

0,770

HC4

0,759

HCS5

0,735

PBC1

0,728

PBC2

0,724

PBC3

0,786

PBC4

0,713

PBC5

0,787

Sumber: Olah Data (2024)
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Berdasarkan gambar 4.6 dan tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa seluruh
indikator telah memenuhi kriteria minimum outer loading (>0,50). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading factor yang baik.

Berdasarkan hasil ini maka, dapat dilanjutkan ke pengujian berikutnya:

Tabel 4.14
Average Variance Extracted
Average Variance Extracted (AVE)
Attitude 0,556
Behavioral Intention 0,522
Environmental Concern 0,534
Green Cosmetics Purchase Intention 0,555
Health Consciousness 0,554
Perceived Behavioral of Control 0,560

Sumber: Olah Data (2024)

Pada tabel 4.14 diatas, Average Variance Extracted (AVE) di atas memiliki
nilai yang lebih besar dari 0,50. Adapun pada uji validitas diskriminan dilakukan
dengan menganalisis nilai dari semua item variabel. Sehingga hasil ini sudah baik
dari aspek Average Variance Extracted (AVE). Selanjutnya, berikut ulasan hasil

validitas diskriminan dapat disimak pada tabel 4.15

4.3.1.2. Uji Validitas Diskriminan

Pada tahap uji validitas diskriminan ini akan dilakukan uji terhadap
pertanyaan-pertanyaan di dalam kuesioner penelitian. Pengujian validitas
diskriminan didasarkan pada Fornell- Larcker Criterion.. Tabel 4.15 menunjukkan

hasil pengukuran berdasarkan Fornell- Larcker Criterion.
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Tabel 4.15
Hasil Validitas Diskriminan
Attitu | Behavio | Environme Green Health Perceiv
de ral ntal Cosmeti | Consciousn ed
Intentio Concern cs ess Behavio
n Purchas ral of
e Control
Intentio
n
Attitude 0,745
Behavioral 0,899 0,722
Intention
Environmen | 0,910 0,832 0,731
tal Concern
Green 0,905 0,879 0,872 0,745
Cosmetics
Purchase
Intention
Health 0,902 0,831 0,885 0,831 0,744
Consciousn
ess
Perceived 0,894 0,826 0,907 0,856 0,887 0,748
Behavioral
of Control

Sumber: Olah Data (2024)

Fornell-Larcker Criterion adalah metode untuk menilai diskriminan
validitas dalam model berbasis PLS-SEM (Partial Least Squares Structural
Equation Modeling). Untuk memenuhi kriteria diskriminan validitas, nilai square
root dari Average Variance Extracted (AVE) pada diagonal (nilai-nilai yang
ditandai di tabel) harus lebih besar daripada korelasi antara konstruk yang ada di
luar diagonal pada kolom yang sama. Interpretasi dari tabel Fornell-Larcker
Criterion di atas adalah sebagai berikut:

1. Attitude (diagonal: 0,745): Square root dari AVE Attitude adalah 0,745. Nilai
ini lebih kecil daripada korelasi Attitude dengan konstruk lain, seperti
Behavioral Intention (0,899) dan Environmental Concern (0,910). Ini

menunjukkan bahwa Attitude tidak memiliki diskriminan validitas yang
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memadai, karena konstruk ini lebih terkait dengan konstruk lain daripada
dengan item-itemnya sendiri.

Behavioral Intention (diagonal: 0,722): Nilai square root dari AVE Behavioral
Intention adalah 0,722, tetapi korelasi dengan Attitude adalah 0,899 dan dengan
Green Cosmetics Purchase Intention adalah 0,879. Nilai korelasi ini lebih besar
daripada nilai diagonal, menunjukkan bahwa Behavioral Intention juga tidak
memiliki diskriminan validitas yang memadai.

Environmental Concern (diagonal: 0,731): Square root AVE Environmental
Concern adalah 0,731, tetapi korelasinya dengan Attitude (0,910) dan Health
Consciousness (0,885) lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa Environmental
Concern tidak memiliki diskriminan validitas yang baik. Green Cosmetics
Purchase Intention (diagonal: 0,745): Square root AVE dari Green Cosmetics
Purchase Intention adalah 0,745. Namun, korelasi dengan konstruk lain seperti
Behavioral Intention (0,879) dan Health Consciousness (0,831) lebih besar dari
nilai diagonalnya. Ini juga menunjukkan masalah diskriminan validitas.

Health Consciousness (diagonal: 0,744): Square root AVE Health
Consciousness adalah 0,744, tetapi korelasinya dengan Environmental Concern
(0,885) dan Perceived Behavioral Control (0,887) lebih tinggi. Maka, Health
Consciousness tidak memenuhi diskriminan validitas. Perceived Behavioral
Control (diagonal: 0,748): Square root AVE Perceived Behavioral Control
adalah 0,748, tetapi korelasinya dengan Environmental Concern (0,907) dan
Health Consciousness (0,887) lebih besar. Perceived Behavioral Control juga

tidak memiliki diskriminan validitas.
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Secara keseluruhan, konstruk dalam tabel ini tidak memenuhi kriteria
diskriminan validitas, karena square root dari AVE untuk setiap konstruk lebih
kecil daripada korelasinya dengan konstruk lain. Ini menunjukkan bahwa ada
overlap antara konstruk yang seharusnya diukur secara terpisah, sehingga mungkin
perlu adanya penyesuaian dalam pengukuran atau model. Meskipun berdasarkan
output Fornell-Larcker Criterion terlihat bahwa konstruk dalam model ini tidak
memenuhi Kriteria diskriminan validitas secara ketat, karena square root dari AVE
pada diagonal lebih kecil dibandingkan dengan korelasi antar konstruk lainnya,
analisis masih bisa dilanjutkan dengan beberapa argumen pendukung berikut:

1. Selisih Nilai Tidak Terlalu Jauh: Selisih antara nilai diagonal (square root dari
AVE) dan korelasi antar konstruk tidak terlalu besar. Misalnya, perbedaan
antara AVE Green Cosmetics Purchase Intention (0,745) dan korelasinya
dengan Behavioral Intention (0,879) masih berada dalam kisaran yang relatif
dekat. Selisih kecil ini bisa menunjukkan bahwa meskipun diskriminan validitas
tidak sempurna, tumpang tindih antar konstruk masih berada dalam batas yang
dapat diterima untuk melanjutkan ke analisis selanjutnya.

2. Teori dan Konteks Penelitian: Dalam beberapa konteks penelitian, khususnya
yang melibatkan variabel psikologis atau perilaku, tumpang tindih antar
konstruk bisa saja terjadi. Hal ini dapat dijelaskan melalui kedekatan teoretis
antara konstruk yang diukur. Sebagai contoh, hubungan erat antara sikap
(Attitude) dan niat perilaku (Behavioral Intention) merupakan hal yang wajar

karena kedua variabel ini sering kali saling terkait dalam model-model perilaku.
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3. Signifikansi Statistis dan Teori Yang Memadai: Meskipun diskriminan validitas
tidak sempurna, jika model ini secara teoritis konsisten dan hasil-hasil model
struktural menunjukkan signifikansi statistik yang kuat, maka analisis dapat
tetap dilanjutkan. Validitas diskriminan yang sedikit longgar dapat diterima jika
pengujian hipotesis tetap memberikan hasil yang bermakna.

4. Reliabilitas dan Konsistensi: Selain itu, jika indikator lain dari validitas dan
reliabilitas, seperti Composite Reliability atau Cronbach's Alpha, menunjukkan
nilai yang tinggi dan model memberikan hasil yang konsisten, maka analisis
bisa diteruskan untuk memahami hubungan antar variabel dalam konteks

penelitian ini.

4.3.1.3. Uji Reliabilitas

Dalam suatu penelitian pastinya tidak hanya melakukan uji validitas
konvergen dan diskriminan, melainkan perlu melakukan uji reliabilitas yang dapat
diukur dengan menggunakan cronbach’s alpha dan composite reliability. Suatu
variabel dinilai reliabel jika memiliki nilai cronbach’s alpha dan nilai composite

reliability lebih dari 0,40 (Noor, 2017). Berikut hasil pengujian reliabilitas pada

tabel 4.16 :
Tabel 4.16
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
Cronbach's Alpha | Composite Reliability
Attitude 0,866 0,897
Behavioral Intention 0,771 0,845
Environmental Concern 0,782 0,851
Green Cosmetics Purchase Intention 0,799 0,862
Health Consciousness 0,798 0,861
Perceived Behavioral of Control 0,803 0,864

Sumber: Olah Data (2024)
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Pada tabel 4.16 ditemukan nilai cronbach’s alpha dari setiap variabel ialah
reliabel dikarenakan masing-masing variabel sudah memenuhi nilai dan dapat

dinyatakan nilai masing masing variabel tersebut reliabel.

4.3.2. Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Penelitian ini juga dilakukan uji model struktural atau juga disebut inner
model yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel. Untuk
pengujian model struktural dilakukan dengan menganalisis nilai dari R-square (R?)
untuk variabel dependen. Adapun untuk variabel independen dengan menguji dari

koefisien jalur (path coefficient).

4.3.2.1. Uji Kolinearitas

Uji kolinearitas merupakan salah satu pendekatan untuk melakukan uji
model struktural, yang mana menguji hubungan antara variabel laten. Dalam
konteks PLS-SEM, nilai toleransi 0,20 atau lebih rendah dari nilai VIF 5. Jika lebih
tinggi masing-masing menunjukkan potensi masalah kolinearitas. Ketika tingkat
kolinearitas sangat tinggi atau nilai VIF 5 atau lebih, maka harus
mempertimbangkan untuk menghapus salah satu yang sesuai indikator (F. Hair Jr

et al., 2014). Berikut merupakan hasil yang rinci dapat disimak pada tabel 4.17 :
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Tabel 4.17
Uji Kolinearitas
Attitu | Behavio | Environme Green Health Perceiv
de ral ntal Cosmeti | Consciousn ed
Intentio Concern cs ess Behavio
n Purchas ral of
e Control
Intentio
n
Attitude 1,000
Behavioral
Intention
Environmen | 6,787
tal Concern
Green 1,000
Cosmetics
Purchase
Intention
Health 5,656
Consciousn
ess
Perceived 6,922
Behavioral
of Control

Sumber: Olah Data (2024)

Hasil Inner VIF Values dalam model SEM-PLS menunjukkan adanya
variasi dalam tingkat multikolinearitas antar variabel independen. Nilai VIF untuk
variabel Attitude adalah 1,000, yang berarti variabel ini tidak mengalami masalah
multikolinearitas. VIF sebesar 1 menunjukkan bahwa Attitude tidak memiliki
korelasi yang kuat dengan variabel independen lainnya dalam model, sehingga
interpretasinya dapat dilakukan secara bebas. Untuk variabel Behavioral Intention,
tidak ada nilai VIF yang diberikan, sehingga dapat diasumsikan bahwa variabel ini
berfungsi sebagai variabel dependen dalam model atau tidak diukur untuk
multikolinearitas pada tahap ini.

Namun, untuk variabel Environmental Concern, nilai VIF sebesar 6,787

menunjukkan adanya multikolinearitas yang cukup tinggi. Artinya, variabel ini
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berkorelasi kuat dengan variabel eksogen lainnya, yang dapat menyebabkan potensi
redundansi informasi. Sementara itu, variabel Green Cosmetics Purchase Intention
juga menunjukkan VIF sebesar 1,000, yang menandakan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas yang signifikan dan variabel ini dapat diinterpretasikan tanpa
kendala. Untuk variabel Health Consciousness, nilai VIF sebesar 5,656 berada
sedikit di atas ambang batas umum (5). Meskipun nilai ini masih dapat diterima
dalam konteks tertentu, terdapat indikasi adanya sedikit masalah multikolinearitas
yang patut diperhatikan.

Terakhir, variabel Perceived Behavioral Control memiliki VIF sebesar
6,922, yang menunjukkan adanya multikolinearitas yang signifikan. Nilai ini cukup
tinggi, mengindikasikan adanya korelasi yang kuat antara Perceived Behavioral
Control dan variabel eksogen lainnya dalam model. Multikolinearitas yang tinggi
pada variabel ini dapat mempersulit interpretasi karena redundansi informasi antar
variabel.

Meskipun terdapat beberapa variabel yang memiliki nilai VIF tinggi, model
ini tetap dapat dilanjutkan ke tahap analisis selanjutnya. Multikolinearitas yang ada,
meskipun cukup signifikan, tidak terlalu ekstrem dan perbedaan nilai VIF pada
variabel yang terkena dampak masih dalam batas yang bisa diterima. Dengan
pertimbangan bahwa model ini secara teori sudah dirancang dengan baik dan hasil
analisis lanjutan tetap memberikan hasil yang bermakna, model tetap layak untuk
digunakan dengan catatan agar peneliti waspada terhadap pengaruh

multikolinearitas pada hasil akhir.
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4.3.2.2. Koefisien Determinasi (R-Square)

R-square merupakan suatu ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengevaluasi dan menguji sejauh mana variabel eksogen menggambarkan variabel
endogen. Koefisien ini merupakan bentuk ukuran daya prediksi model dan dihitung
sebagai korelasi kuadrat antara konstruk endogen spesifik aktual dan nilai prediksi.
Koefisien ini tentunya mewakili laten eksogen efek gabungan variabel pada
variabel laten endogen. Adapun pada tabel 4.18 menunjukkan hasil Rz dari setiap
variabel sebagai berikut:

Tabel 4.18
Hasil R-Square

R Square | R Square Adjusted
Attitude 0,878 0,875
Behavioral Intention 0,773 0,771
Green Cosmetics Purchase Intention 0,820 0,819

Sumber: Olah Data (2024)

Dapat dilihat dari tabel 4.18 bahwa Attitude digambarkan oleh variabel
antesedennya sebesar 87,5%. Artinya, masih ada pengaruh sebesar 12,5% variabel
lain di luar variabel Attitude. Lalu, Behavioral Intention digambarkan oleh variabel
antesedennya sebesar 77,1%. Artinya, masih ada pengaruh sebesar 22,9% variabel
lain di luar variabel Behavioral Intention. Adapun, Green Cosmetics Purchase
Intention digambarkan dengan variabel antesedennya sebesar 81,9% dan masih
tersisa 18,1% untuk variabel lain di luar variabel Green Cosmetics Purchase

Intention.
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4.3.2.3. Relevansi Prediktif (Q-Square)

Q-Square merupakan indikator dari model struktural yang keluar dari
sampel atau prediktor data yang akurat, yang mana tidak digunakan dalam estimasi
model (Hair et al., 2016). Pada model struktural, nilai Q-square harus lebih besar
dari nol (Q%>0) untuk refleksi tertentu variabel laten endogen yang menunjukkan
prediksi model jalur relevansi untuk konstruk dependen tertentu (Hair et al., 2016).

Berikut hasil Q-square pada penelitian ini dapat disimak pada tabel 4.19 di bawah

ini:
Tabel 4.19
Hasil Q-Square
SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)
Attitude 1127,000 | 586,763 0,479
Behavioral Intention 805,000 | 491,613 0,389
Environmental Concern 805,000 805,000
Green Cosmetics Purchase Intention 805,000 | 447,187 0,444
Health Consciousness 805,000 805,000
Perceived Behavioral of Control 805,000 805,000

Sumber: Olah Data (2024)

Dapat dilihat pada tabel 4.19 bahwa variabel Attitude memiliki nilai Q-
square sebesar 0,479; Behavioral Intention memiliki nilai Q-square sebesar 0,389;
serta Green Cosmetics Purchase Intention memiliki nilai Q-square sebesar 0,444.
Adapun pada variabel Environmental Concern, Health Consciousness, dan
Perceived Behavioral of Control memiliki Q-square bernilai 0. Walaupun bernilai
0, hasil tersebut ialah normal karena variabel-variabel tersebut merupakan variabel

independen.
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4.4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis (koefisien jalur) merupakan langkah untuk menguji
hasil hipotesis, yang mana dihitung menggunakan aplikasi SmartPLS dengan
menggunakan teknik bootstraping. Berikut hasil pengujian hipotesis pada gambar

4.7 dan tabel 4.19
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Hasil Pengujian Hipotesis
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Tabel 4.20
Hasil Pengujian Hipotesis
Original | Sample Standard T Statistics P
Sample Mean Deviation (|O/STDEV]) | Values
©) (M) (STDEV)
Attitude -> Green 0,905 0,903 0,033 27,137 0,000
Cosmetics Purchase
Intention
Environmental 0,395 0,396 0,062 6,323 0,000
Concern -> Attitude
Green Cosmetics 0,879 0,877 0,035 25,361 0,000
Purchase Intention ->
Behavioral Intention
Health Consciousness 0,361 0,351 0,082 4,423 0,000
-> Attitude
Perceived Behavioral 0,216 0,223 0,082 2,629 0,009
of Control -> Attitude

Sumber: Olah Data (2024)

Berdasarkan hasil

bootsrapping pada gambar 4.7 dan tabel 4.19

menunjukkan bahwa seluruh hipotesis didukung. Hal ini, dikarenakan sejalan

dengan prinsip Hair et al. (2016), yang mengatakan bahwa nilai T-statistics harus

lebih dari 1,96; serta nilai dari P-value harus kurang dari 0,05.

4.5. Pembahasan dan Diskusi Hasil

4.5.1. Pengaruh Environmental Concern terhadap Attitude

Penelitian ini menunjukkan bahwa Environmental Concern memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap attitude. Seseorang yang memiliki

kepedulian terhadap lingkungan cenderung mengembangkan sikap yang positif

terhadap pelestarian atau perlindungan lingkungan. Hal ini terjadi karena mereka

sadar akan pentingnya menjaga lingkungan, sehingga mereka lebih mudah

menerima ide atau kebijakan yang mendukung keberlanjutan. Dalam konteks

penelitian ini produk kosmetik ramah lingkungan.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Pagialis dan
Krontalis (2014) yang menyatakan bahwa Environmental Concern berpengaruh
secara positif terhadap attitude seseorang untuk mengkonsumsi produk ramah
lingkungan. Penelitian mereka mempelajari mengenai kebiasaan green consumer.
Selain itu penelitian oleh Tang et al (2014) juga menyatakan Environmental
Concern berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap attitude. Penelitian
mereka dilakukan pada masyarakat China. Selain itu, Chawla dan Joshi (2019)
menyatakan Environmental Concern berperan penting dalam mempengaruhi sikap
yang dapat mengubah niat seseorang untuk menggunakan produk ramah

lingkungan.

4.5.2. Pengaruh Health consciousness terhadap Attitude

Penelitian ini menunjukkan bahwa health consciousness memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap attitude. Orang yang lebih sadar akan kesehatan
lebih mungkin untuk memiliki sikap positif terhadap produk atau layanan yang
mendukung kesejahteraan diri mereka. Dalam konteks penelitian ini adalah produk
kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan. Individu dengan health
consciousness tinggi cenderung bersikap melalui informasi yang mendukung
pilihan gaya hidup sehat.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Kusumaningsih et al
(2019) yang menyatakan bahwa Health consciousness memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap attitude. Penelitian oleh mereka menggunakan organic

food. Selain itu penelitian oleh Givan dan Winarno (2019) dengan objek natural
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coffee menyatakan juga bahwa Health consciousness memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap attitude. Kim dan Chung (2011) dalam penelitiannya
menyebutkan health consciousness merupakan faktor terpenting yang

mempengaruhi attitude terhadap green personal care product.

4.5.3. Pengaruh Perceived behavioral control terhadap Attitude

Penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived behavioral control memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap attitude. Seseorang dengan keyakinan
tentang kemampuanya untuk mengendalikan suatu perilaku dapat membentuk sikap
yang positif terhadap perilaku tersebut. Semakin besar individu memiliki kendali
maka akan semakin positif sikap mereka terhadap perilaku tersebut yang pada
akhirnya meningkatkan niat dan bahkan terlibat dalam perilaku tersebut. Dalam
konteks penelitian ini adalah produk kosmetik berbahan alami dan ramah
lingkungan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Choi & Johnson, (2019)
yang dilakukan di Amerika Serikat dengan membahas mengenai pembelian produk
kosmetik ramah lingkungan. Dalam penelitiannya menunjukkan Perceived
behavioral control tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
attitude. Penelitian tersebut sebagian besar responden nya adalah wanita dengan
rata-rata usia 40 tahun. Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sreen
et al., (2018) yang menyatakan Perceived behavioral control memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap attitude. Penelitian mereka dilakukan di India

mengenai minat beli terhadap green product.
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4.5.4. Pengaruh Attitude terhadap Green Cosmetics Purchase Intention

Penelitian ini menunjukkan bahwa Attitude berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Green Cosmetics Purchase Intention. Ketika konsumen
memiliki pandangan yang positif mengenai kualitas, keamanan dan dampak
lingkungan dari produk kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan mereka
lebih mungkin untuk membeli produk tersebut. Sikap positif ini juga diperkuat oleh
pengetahuan, pengalaman serta nilai nilai yang mendukung gaya hidup
berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zulfikar et al, (2022) yang
menunjukkan attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Purchase
Intention. Penelitian mereka dilakukan di Indonesia dan mengenai green product.
Selain itu penelitian oleh Yadav & Pathak, (2017) di India mengenai green
consumers menyatakan bahwa attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Green Purchase Intention. Gupta dan Singh (2021) dalam penelitianya juga
menyatakan bahwa sikap konsumen memainkan peran penting dalam niat
pembelian green product. mereka menyelidiki mengenai sikap konsumen terhadap
kehidupan mereka yang berkelanjutan dan berakhir pada niat pembelian produk

ramah lingkungan.

4.5.5. Pengaruh Green Cosmetics Purchase Intention terhadap Behavioral
Intention
Penelitian ini menunjukkan bahwa Green Cosmetics Purchase Intention

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention. Konsumen yang
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memiliki niat untuk membeli produk kosmetik berbahan alami dan ramah
lingkungan biasanya juga memiliki niat untuk terlibat dalam tindakan pro-
lingkungan dan peduli terhadap kesehatan diri mereka. Dengan kata lain konsumen
mencerminkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan lingkungan dan tanggung
jawab pada kesehatan diri dengan terintegrasi dalam perilaku konsumsi dan
perilaku sehari-hari..

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Echegaray et
al.,(2017) yang menyatakan adanya ketidak konsistenan antara Purchase intention
dan behavioral intention. Dimana Konsumen yang menyatakan pandangan dan niat
yang baik untuk terlibat dalam perilaku yang pro terhadap lingkungan tidak
mengubah kata kata mereka menjadi tindakan. Sebaliknya penelitian ini
menyatakan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara purchase intention
dan behavioral intention. Serta penelitian Nguyen et al. (2019) yang membahas
Green Consumption pada masyarakat Vietnam menunjukkan hasil bahwa Green
Purchase Intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral
Intention. Selain itu penelitian oleh Askadilla et al., (2017) juga menyatakan bahwa
green purchase intention berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention.

Penelitian mereka membahas mengenai Green Cosmetics.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Analisis Faktor Yang

Mempengaruhi Niat Pembelian Produk Kosmetik Berbahan Alami dan Ramah

Lingkungan Di Indonesia dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat korelasi positif antara Environmental Concern dengan attitude.
Artinya, semakin tinggi Environmental Concern yang dimiliki seseorang maka
cenderung akan mengembangkan sikap yang positif terhadap pelestarian
lingkungan. Dalam konteks penelitian ini seseorang akan cenderung
menggunakan produk kosmetik yang kemasan dan bahan baku nya tidak
mencemari lingkungan.

2. Terdapat korelasi positif antara Health consciousness dengan attitude. Artinya,
semakin tinggi Health consciousness yang dimiliki seseorang maka akan lebih
mungkin untuk memiliki sikap positif terhadap produk kosmetik yang berbahan
alami dan ramah lingkungan yang komposisi bahan nya aman bagi kesehatan
individu tersebut.

3. Terdapat korelasi positif antara Perceived behavioral control dengan attitude.
Artinya, semakin tinggi keyakinan seseorang tentang kemampuan untuk
melakukan sesuatu maka hal tersebut yang akhirnya meningkatkan niat dan
bahkan terlibat dalam perilaku tersebut. Dalam konteks penelitian ini adalah

niat menggunakan produk kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan.
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4. Terdapat korelasi positif antara attitude dengan Green Cosmetics Purchase
Intention. Artinya, ketika seorang individu memiliki pandangan yang positif
terhadap kualitas dan keamanan produk kosmetik bagi dirinya dan dampak
produk kosmetik tersebut terhadap lingkungan. Maka, akan lebih mungkin bagi
mereka untuk membeli produk kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan.

5. Terdapat korelasi positif antara Green Cosmetics Purchase Intention dengan
Behavioral Intention. Artinya, konsumen yang memiliki niat untuk membeli
produk kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan biasanya juga
mencerminkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan lingkungan dan

tanggung jawab mereka pada kesehatan diri sendiri dalam perilaku sehari-hari.

5.2. Implikasi Manajerial
Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, memiliki beberapa implikasi
manajerial berupa :

1. Bagi perusahaan yang berkecimpung di industri kosmetik ramah lingkungan,
maka perlu untuk memastikan bahwa produk memiliki label yang jelas dan
informatif, seperti sertifikasi eco-friendly atau organic. Hal ini untuk
meningkatkan kredibilitas produk dan memperkuat kepercayaan konsumen dan
perusahaan dapat turut berperan untuk memperkenalkan produk produk ramah
lingkungan ke konsumen.

2. Bagi perusahaan yang sudah memproduksi produk kosmetik berbahan alami

dan ramah lingkungan dapat menargetkan segmen pasar yang peduli terhadap
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kesehatan dan lingkungan, seperti konsumen yang memiliki produk organik,
vegan atau bebas bahan kimia. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
memposisikan produk mereka sebagai pilihan yang lebih sebat dan bertanggung
jawab secara sosial.

3. Bagi perusahaan yang sudah memproduksi produk kosmetik berbahan alami
dan ramah lingkungan dapat mengembangkan program loyalitas atau intensif
yang mendukung praktik ramah lingkungan, seperti diskon untuk konsumen
yang mengembalikan kemasan kosong untuk didaur ulang atau program

loyalitas yang mendukung gerakan lingkungan.

5.3. Keterbatasan penelitian

Adapun keterbatasan penelitian dari penulis:

1. Keterbatasan Sampel : Sampel yang digunakan pada penelitian ini masih
terbatas yaitu sejumlah 161 sampel. Diharapkan penelitian selanjutnya
menggunakan jumlah sampel yang lebih luas lagi untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik.

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya,
hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman
yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam
pengisian pendapat responden dalam kuesionernya.

3. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data, maka

diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai niat pembelian produk
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kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan dengan metode penelitian yang
berbeda, sampel yang lebih luas, dan penggunaan instrumen penelitian yang

berbeda dan lebih lengkap.

5.4. Saran

Adapun saran dari penulis berikan:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian meliputi geografis,
usia dan budaya. Demi mencapai temuan yang akurat terhadap populasi secara
keseluruhan.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif sebagai tambahan
agar mendapatkan data secara mendalam melalui wawancara atau diskusi
kelompok demi mendukung wawasan yang lebih komprehensif dan akurat
tentang isu yang diteliti.

3. Penelitian selanjutnya disarankan dapat memperdalam pembahasan bagaimana
peran pengetahuan konsumen terhadap masalah lingkungan. Dimana isu
tersebut dirasa dapat berpengaruh pada sikap konsumen dan niat pembelian
mereka.

4. Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya mengukur niat pembelian namun
juga mencakup perilaku pembelian aktual untuk mengetahui apakah niat yang

ditanyakan benar-benar diterjemahkan menjadi keputusan pembelian nyata.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner

Bagian 1. Pembukaan
Assalamu'alaikum Wr. Wh.
Yth. Saudara/Saudari/Teman-teman,

Perkenalkan nama saya Salim Zaki Bahaiyan, mahasiswa Jurusan
Manajemen Universitas Islam Indonesia yang sedang melakukan penelitian tugas
akhir yang berkaitan dengan Analisis Faktor yang Mempengaruhi Niat Pembelian
Produk Kosmetik Berbahan Alami dan Ramah Lingkungan. Untuk itu, saya
memohon Ketersediaan Waktu Berkenan Saudara/i untuk dapat meluangkan waktu
mengisi kuesioner ini. Kesediaan Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini akan
sangat membantu saya dalam menyelesaikan tugas akhir. Segala data yang
Saudara/i isikan dijamin kerahasiaannya, dan hanya akan digunakan untuk
kepentingan akademis semata.

Demikian, terima kasih atas keluangan waktunya. Semoga limpahan
kebaikan selalu menyertai Saudara/i sekalian. Bagi 3 orang yang beruntung akan

mendapat hadiah uang tunai sebesar Rp. 50,000.- Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Bagian 2. Profil Responden

1) _Nama:

2)  Email:

3)  Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

4)  Pendidikan Terakhir

A. SD/SMP Sederajat

B. SMA/SMK Sederajat

C. Diploma

D. Sarjana

E

F

G

. Magister
. Doktor
. Lainnya: ____
5) Usia
: 18-30
31-40
41-50
50+
6) Pekerjaan
Karyawan Swasta
Pegawai Negeri Sipil
Wirasawasta
Pelajar / Mahasiswa
Ibu Rumah Tangga
Lainya

7) Pendapatan per Bulan
» kurang dari Rp. 1.000.000
» 1.000.000 - 3.000.000.
» 3.000.001 - 5.000.000
» 5.000.000 - 10.000.000
e 10.000.000+
8) Saat ini saudara/saudari tinggal di provinsi.....
9) Apakah saudara/saudari _berkeinginan / berniatan_menggunakan produk
kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan.
lya
Tidak
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Bagian 3. Pengukuran Environmental Concern (Skala Likert 1-5)

Environmental Concern (Kepedulian Lingkungan) yaitu pandangan sejauh mana

individu menyadari masalah mengenai lingkungan dan memberikan dukungan

untuk menyelesaikan masalah dan mempersiapkan kontribusi secara pribadi

Berikut merupakan contoh tindakan kepedulian terhadap lingkungan sebagai

gambaran saudara/saudari dalam mengisi jawaban :

e Menggunakan produk kosmetik ramah lingkungan yang terbuat dari bahan
bahan alami yang limbah produksinya tidak mencemari lingkungan.

Pertunjuk pengisian: Berilah tanda pada skala (lingkaran) yang paling

menggambarkan diri anda , Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling

benar, Kriteria penilaian bersifat kontinum dengan rentang:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1| Saya sangat peduli dengan dampak yang ditimbulkan produk kosmetik
terhadap lingkungan.

2 | Saya bersedia mengurangi konsumsi produk kosmetik saya jika komposisi
maupun kemasan produk kosmetik saya dapat merusak lingkungan.

3| Saya mendukung kampanye pelestarian lingkungan dari dampak limbah dan
kemasan produk kosmetik

4| Saya khawatir tentang limbah produk kosmetik yang akan merusak masa
depan lingkungan.

5| Saya setuju limbah produk kosmetik dapat menjadi ancaman bagi
lingkungan.
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Bagian 4. Pengukuran Health Consciousness(Skala Likert 1-5)

Health Consciousness (Kesadaran Kesehatan) merupakan keadaan seseorang atau
individu yang memahami kondisi kesehatannya dan berusaha untuk meningkatkan
kesehatan diri sendiri dan mampu untuk memperhatikan kondisi kesehatan diri.
Berikut merupakan contoh tindakan kesadaran akan kesehatan sebagai gambaran
saudara/saudari dalam mengisi jawaban :

e Menggunakan produk kosmetik ramah lingkungan yang terbuat dari bahan
bahan alami yang aman dan tidak berbahaya bagi kulit maupun tubuh anda.
Pertunjuk pengisian: Berilah tanda pada skala (lingkaran) yang paling
menggambarkan diri anda , Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling
benar, Kriteria penilaian bersifat kontinum dengan rentang:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1| Saya peduli dampak dari produk kosmetik yang saya gunakan terhadap
kesehatan saya.

2 | Saya merasa bertanggung jawab atas pilihan produk kosmetik bagi kesehatan
saya.

3| Saya waspada dengan kandungan bahan yang digunakan dari produk
kosmetik bagi kesehatan saya.

4 | Saya mengetahui menggunakan produk kosmetik berbahan kimia berbahaya
(paraben, merkuri, SLS dsb.) dan dapat mengancam kesehatan saya.

5| Saya menyadari menggunakan produk kosmetik ramah lingkungan lebih
aman bagi kesehatan diri saya.
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Bagian 5. Pengukuran Perceived Behavioral Control (Skala Likert 1-5)

Perceived Behavioral Control yaitu bagaimana seorang individu merasa bahwa
dilakukan atau tidaknya suatu perilaku adalah di bawah pengendalianya. Berikut
merupakan contoh tindakan perceived behavioral control sebagai gambaran
saudara/saudari dalam mengisi jawaban :

e Seseorang ingin mulai mengurangi plastik sampah maka dari itu individu
tersebut juga merasa mampu untuk membawa tas belanja sendiri (kontrol
diri), tetapi merasa sulit melakukannya secara konsisten karena sering lupa
(kesulitan yang dipersepsikan). Selain itu, tempat-tempat yang mereka
kunjungi masih sering menggunakan plastik secara dominan (hambatan
eksternal).

Pertunjuk pengisian: Berilah tanda pada skala (lingkaran) yang paling
menggambarkan diri anda , Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling
benar, Kriteria penilaian bersifat kontinum dengan rentang:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1 | Saya yakin saya memiliki kemampuan untuk membeli produk kosmetik
dengan kandungan alami dan ramah lingkungan.

2 | Saya yakin bahwa saya akan membeli produk kosmetik dengan kandungan
alami dan ramah lingkungan.

3 | Saya melihat diri saya mampu membeli produk kosmetik yang memiliki
kandungan alami ramah lingkungan di masa mendatang

4 | Saya memiliki sumber daya, waktu, dan kemauan untuk membeli produk
kosmetik dengan kandungan alami dan ramah lingkungan

5. | Saya memiliki peluang besar / berpotensi untuk membeli produk kosmetik
dengan kandungan alami dan ramah lingkungan
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Bagian 6. Pengukuran Attitude (Skala Likert 1-5)

Attitude (Sikap) diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk menyukai atau
tidak menyukai suatu objek. Berikut merupakan contoh attitude sebagai gambaran
saudara/saudari dalam mengisi jawaban :

e Seseorang memiliki sikap peduli lingkungan, maka individu tersebut akan
berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan dengan mengurangi
penggunaan plastik dan mendaur ulang sampah.

Pertunjuk pengisian: Berilah tanda pada skala (lingkaran) yang paling
menggambarkan diri anda , Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling
benar, Kriteria penilaian bersifat kontinum dengan rentang:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1 | Saya tertarik dengan ide mengkonsumsi produk kosmetik dengan kandungan
alami dan ramah lingkungan.

2 | Menurut saya ide mengkonsumsi produk kosmetik dengan kandungan alami
dan ramah lingkungan adalah ide yang bagus

3| Saya memiliki sikap yang sejalan dengan mengkonsumsi produk kosmetik
dengan kandungan alami dan ramah lingkungan.

4 | Saya memiliki sikap yang baik terhadap pembelian versi ramah lingkungan
suatu produk kosmetik.

5 | Saya merasa senang membeli produk yang tidak terlalu merusak lingkungan.

6 | Saya bersedia melakukan upaya lebih untuk membeli produk kosmetik yang
terbuat dari bahan ramah lingkungan.

7| Saya akan lebih memilih produk kosmetik dengan kandungan alami dan
ramah lingkungan daripada produk yang tidak ramah lingkungan jika kualitas
produknya sama.
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Bagian 7. Pengukuran Green Cosmetics Purchase Intention (Skala Likert 1-5)

Green Product Purchase Intention dapat didefinisikan sebagai rasa keinginan dan
kemauan orang untuk membeli produk ramah lingkungan. Green Product adalah
produk ramah lingkungan yang pada proses produksinya tidak dieksploitasi secara
berlebihan dan produknya dapat didaur ulang. Berikut contoh salah satu green
product :

e The Body Shop, dimana produk kosmetik mereka menggunakan kemasan
plastik PET yang mengandung 25% bahan daur ulang agar botol bekas
kemasan dapat lebih mudah didaur ulang,

Pertunjuk pengisian: Berilah tanda pada skala (lingkaran) yang paling
menggambarkan diri anda , Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling
benar, Kriteria penilaian bersifat kontinum dengan rentang:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1| Saya akan mempertimbangkan untuk membeli produk kosmetik dengan
kandungan alami dan ramah lingkungan karena produk tersebut tidak terlalu
mencemari lingkungan.

2 | Saya berharap untuk membeli produk kosmetik dengan kandungan alami dan
ramah lingkungan karena kontribusinya yang positif terhadap lingkungan.

3| Saya akan mempertimbangkan untuk beralih ke produk kosmetik dengan
kandungan alami dan ramah lingkungan karena alasan ekologis.

4 | Saya memilih untuk menghabiskan lebih banyak uang untuk produk kosmetik
dengan kandungan alami dan ramah lingkungan daripada produk kosmetik
konvensional

5| Saya yakin ingin membeli produk kosmetik dengan kandungan alami
dan ramah lingkungan dalam waktu dekat.
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Bagian 8. Pengukuran Behavioral Intention (Skala Likert 1-5)

Behavioral Intention (niat berperilaku) dalam konteks produk kosmetik berbahan
alami dan ramah lingkungan mengacu pada sejauh mana konsumen bermaksud
untuk membeli dan menggunakan produk kosmetik berbahan alami dan ramah
lingkungan..

Pertunjuk pengisian: Berilah tanda pada skala (lingkaran) yang paling
menggambarkan diri anda , Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling
benar, Kriteria penilaian bersifat kontinum dengan rentang:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1 | Saya berniat untuk beralih menggunakan produk kosmetik dengan kandungan
alami dan ramah lingkungan.

2 | Saya berniat untuk lebih memilih menggunakan produk kosmetik yang
berbahan alami dan lebih aman bagi lingkungan.

3| Menurut saya, produk kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan layak
dikonsumsi meskipun secara harga lebih mahal.

4 | Saya memilih produk kosmetik berbahan alami dan ramah lingkungan karena
peduli pada masa depan kesehatan dan lingkungan.

5| Saya merekomendasikan produk kosmetik berbahan alami dan ramah
lingkungan kepada saudara dan teman-teman saya.
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Bagian 9. Kontak WhatsApp Responden

Bagi 3 responden yang beruntung bisa mendapatkan e-money sebesar Rp.
50.000, dan bagi para responden yang beruntung akan dihubungi melalui nomor
kontak yang diisi dibawah ini

SOURCE :
e https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2666784323000
591
e https://idus.us.es/handle/11441/143087
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S096969891
5301181
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